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ABSTRAK

PENGGUNAAN METODE BERMAIN PERAN UNTUK MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK USIA DINI KELOMPOK B DI
RAUDHATUL ATHFAL ISMARIA AL-QUR’ANNIYAH RAJABASA
BANDAR LAMPUNG

OLEH:
NUR’AINI

Sosial emosional adalah suatu kemampuan bertingkah laku dan berinteraksi dengan
masyarakat lingkungan yang sesuai dengan menggunakan nilai-nilai dan nirma-norma yang ada.
Rumusan Masalah dalam penelitian ini-adalah ‘“Bagaimanakah penggunaan metode bermain
peran untuk mengembangkan kemampuan sosial emosional anak usia dini di kelompok B di
Raudhatul Atfal Ismaria Al-Qur’anniyah?”, Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui cara
penggunaan playdough di kelompok B: umur 5 6 tahun di, RA Ismarla Al-Qur’anniyah Rajabasa
Bandar Lampung. ' ;

Penelitian i[ni -rhénggunakan Jem‘s' peneh’tiah”kuaﬂt .'deskri tif dengan subyek

penelitian a t]at mpulan data _a"' lis gunakan dalam
penelitian ad obsérvasl Waw i umentas_l-;;_’_.,-f'/

Penggun etode- bermain peran dalam. _Meénge an kemampuan Sosial
Emosional Anak Usia Dini KM@GKB hKl:bﬂ\;ﬁl%lrla Al-Qur’anniyah Rajabasa Bandar
Lampung, bahwa guru Langkah Langkah Penggunaan
metode bermain peran sesuai dengan pendapat Mardian dan Kurniati yang mereka
pahami. Pertama, persiapan sebelum pembelajaran diantaranya menetapkan tujuan
pembelajaran, menyiapkan playdough. Kedua, pada saat pembelajaran diantaranya guru
membagi anak dalam beberapa kelompok kecil, memperkenalkan metode bermain peran,
membagikan peran untuk setiap anak, dan anak diperkenankan membentuk benda-benda
yang diinginkan. Hanya saja guru sering menerapkan anak untuk meniru peran dari yang
sudah guru buat.

Kata Kunci : Bermain Peran dan Sosial Emosional
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Artinya : “ Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan— (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang

1
besar”.

! Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah. (Jakarta: Gema Insani, 2009). H. 412
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam meningkatkan sumber daya manusia
yang terus diperbaiki dan direnovasi dari segala aspek. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap
tempat yang memiliki sejumlah populasi manusia pasti membutuhkan pendidikan.
Perkembangan zaman sekarang ini, menuntut peningkatkan kualitas individu. Sehingga dimana
pun dia berada dapat digunakan (siap pakai) setiap saat. Hal ini tentunya tidak lepas dari peran
pendidikan dalam pembentukan tingkah laku individu.*

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu jenjang pendidikan yang ada pada
satuan pendidikan yaitu antara 0-6, tah_un_.."_ Rimana P_.end_idikan’\apak usia dini menjadi tahap awal
anak sebelum masuk keqalam l_lsatuan pendi\d'i'ka{hﬁ(.jasa'r.' Sedangl_@'hapendidikan anak usia dini

adalah pemberian u

\ |Ikaﬂkemampuan dan ke{er"' i da anak.?

“-H.,\\ \
Undang-undang NomoMMt 1 tentang Sistem Pendidikan

Nasional menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

pembelajaran yang akan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat berperan aktif dan positif
dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual agama, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.’

Menurut Moeslichatoen dalam bukunya yang berjudul Metode Pengajaran di Taman

Kanak-kanak, metode merupakan bagian dari strategi kegiatan serta alat untuk mencapai tujuan

! Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad. Op. Cit, h.135.
2 Mansur, Op. Cit, h. 84-88
® Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, h. 1



kegiatan." Metode dipilih berdasarkan strategi kegiatan yang sudah dipilih dan ditetapkan.
Metode merupakan cara, yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk mencapai tujuan
kegiatan.

Setiap anak memiliki tahap-tahap perkembangan tertentu sesuai dengan perkembangan
umurnya. Faktor lingkungan serta perlakuan orang dewasa (pendidikan) hendaknya disesuaikan
dengan kebutuhan perkembangan mereka. Oleh karena itu, Montessori percaya bahwa
lingkungan haruslah merupakan tempat yang menyenangkan (loving area), tempat yang kondusif
(nourishing) untuk membantu perkembangan, tempat dimana guru atau orang dewasa dapat
mengobservasi perkembangan mereka dan membuat perubahan-perubahan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan mereka.

Dalam metode pendidikan di luarkelas (outdeor study) Montessori ada beberapa aspek

pendidikan yang lingkungan dan merupakan- prlnSIp metode pendldlkan di luar kelas (outdoor
study) Montessori. Dlantaranya adalah:

2. strukiu 1 A A

4. keindahan

5. serta prinsip alat perm nﬂfo&tesso
Konsep kebebasan: meM m kelas Montessori, maka anak

akan memperoleh kesempatan-kesempatan unik terhadap tindakan sendiri. Mereka akan

v

menyadari segala konsekuensi atas apa yang ia lakukan baik terhadap dirinya maupun orang lain.
Mereka belajar membuktikan atau menguji dirinya terhadap batasan-batasan realitas, mereka
akan belajar tentang apa saja yang membuat ia atau orang lain merasa puas atau sebaliknya
merasa kosong dan tidak puas atau kecewa. Peluang untuk mengembangkan pengetahuan diri
(self-knowledge) inilah yang merupakan hasil penting dari kebebasan yang kita ciptakan dala

kelas Montessori.

* Moeslichatoen, Op Cit, h. 7
® David Gettman, Basic Montessori Learning Activites for Under-Fives. (New York: St. Martin’ Press,
1987), h. 30



Struktur dan keteraturan: hanya dalam lingkunan yang dirancang dengan tepat dan
benar, yaitu terstruktur dan teratur, anak dapat mengkategorikan persepsinya yang pada akhirnya
nanti akan membentuk pemahaman mereka yang benar terhadap realistis dunia.

Realistis dan alami: dalam konsep pendidikan Montessori, segala sesuatunya harus
dirancanf sedemikian rupa agar sealami dan serealistis mungkin, baik lingkungan undoor
ataupun outdoor. Dengan cara ini mereka mengembangkan disiplin diri dan keamanan yang dia
perlukan untuk menggali dunia eksternal dan internal mereka dan untuk menjadikan mereka
pengamat realistis hidup yang aktif dan apresiatif.

Keindahan dan nuansa: unsure-unsur keindahan, keceriaan, baik secara fisik maupun
non fisik dalam lingkungan kelas Montessori sangat penting untuk mengundang anak
berpartisipasi aktif dengan bebas dan spontan

.l

Benda dan alat Qermam Montessorl hafus membantu pembentukan internal anak. Oleh

'bermam terseﬁa'sﬂal dengn

rmamtersebut harus dlsaﬂkan

karenanya benda at nteral anak. Rtinya,

benda-benda dan atau ala

sesuai dengan perkembangan. ‘~ \/’

Metode bermain peran “adalah cara memberikan pengalaman kepada anak melalui

erikan pada momen yang

bermain peran, yakni anak diminta memainkan peran tertentu dalam suatu permainan peran”.
Misalnya, bermain jual beli sayur, bermain menolong anak jatuh, bermain menyayangi keluarga,
dan lain-lain.° “ Bermain peran diartikan sebagai pemberian atribut tertentu terhadap benda,

situasi dan anak memerankan tokoh yang ia pilih”.7

®Departemen Pendidikan Nasional,Pedoman Pembelajaran Di Taman Kanak-kanak (Jakarta: Direktorat
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2010), h. 13.

7 Mayke S. Tedjasaputra, Bermain dan Permainan (Jakarta : PT. Gramedia Widiasmara Indonesia, 2012,),
h .57.



Pengertian bermain peran menurut didatik metodik di Taman Kanak-kanak adalah
memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda di sekitar anak dengan tujuan mengembangkan daya
hayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan yang dilaksanakan.®

Menurut gilstrap dan martin, bermain peran adalah memerankan karakter/tingkah laku
dalam pengulangan kejadian yang diulang kembali, kejadian masa depan kejadian yang masa
kini yang penting, atau situasi imajinatif.” Permainan metode bermain peran/drama menimbulkan
kesenangan bagi anak dan menghilangkan rasa bosan bosan yang dialaminya apabila tidak ada
teman bermain. Adapun kelebihan dari metode bermain peran adalah sebagai berikut :
Melibatkan anak secara aktif dalam pembalajaran yang dibangunnya sendiri
Anak memperoleh umpan balik yang cepat/segera
Memungkinkan siswa memperaktekkan keterampilan berkomunikasi
Sangat menarik minat dan antusiasme anak
Membuat guru dapat mengajar _pada ruang lingkup yang luas dalam
mengoptimalkan kemampuan banyak anakpada waktu Jyang bersamaan

6. I\/Iendukung anak untuk berfikir kritis dan‘analitis gt
7. Men 'n percobaan situasi kehldusan dengan mode |

agkrownE

ngan yang nyata™

K mempUnya erapa fungsi yaitu;

Mempertahankan keseimbangan, ?atkan}em anak, menginspirasi peran yang
/

akan dijalani di masa yang akan datang, menlngkatkan keterampilan sosial anak dan
menigkatkan keterampilan bahasa.

Menurut pendapat Brewer mengamati bahwa bermain peran/sosio-dramatik memiliki beberapa
elemen :

1. Bermain dengan melakukan imitasi. Anak bermain pura-pura dengan melakukan peran
orang sekitarnya, dalam menirukan tingkah laku dan pembicaraannya.

2. Bermain pura-pura seperti suatu objek. Anak melakukan gerakan dan menirukan suara
yang sesuai dengan objeknya, misalnya, anak pura-pura menjadi mobil sambil lari dan
menirukan suara mobil.

3. Bermain pera dengan menirukan gerakan. Misalnya bermain menirukan pembicaraan
antara guru dan murid atau orang tua dengan anak.

® Depdikbud, Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), h .37.

® Winda gunarti Dkk, metode pengembangan prilaku dan kemampuan dasar anak usia dini, (Jakarta :
universitas terbuka,2010) him 10.9

' 1bid 10.17



4. Persisten. Anak melakukan kegiatan bermain dengan tekun sedikitnya selama 10
menit.

5. Interaksi. Paling sedikit ada 2 orang dalam satu adegan

6. Komunikasi verbal. Pada setiap adegan ada interaksi verbal antar anak yang bermain.**

Guru menggunakan metode bermain peran dalam proses belajar mengajar memiliki
tujuan agar siswa dapat memahami perasaan orang lain; tepo seliro dan toleransi. Kita
mengetahui sering terjadinya perselisihan dalam pergaulan hidup antar kita; dapat disebabkan
karena salah paham. Maka dengan sosiodrama mereka dapat menghayati peranan apa yang
dimainkan, mampu menempatkan diri dalam situasi orang lain yang dikehendaki guru.*?

Menurut Catherine Garvey menemukan bahwa “pada umumnya anak-anak menyukai
bermain peran (dramatic), mulai main ibu-ibuan dengan bonekanya, main sekolah-sekolahan,
atau menjadi ayah dan ibu”. Butir-butir berikut yang dapat digunakan dalam memberi pijakan
pengalaman sebelum bermain peran :

Membaca buku yang terkait dengan pengalaman atau mendatangkan nara sumber
Mengenalkan kosa kata baru dan, peran- peran

Menjelaskan urutan Kegiatan main: peran
Menjelaskan cgra imenggunakan alat v o [
Mendis \semua gagasan main*® | Ay

AR A

ran, menyadari adanya

A_{‘“\:h“‘"‘ /\
peran yang berbeda dan memik%djﬁ” : ilaku orang lain. Proses bermain
{\"\//

peran ini memberikan contoh kehidupan perilaku manusia yang berguna sebagai sarana yang

Melalui bermai n\é'hék;._qq*kéh belajar menggunakaf kon

positif bagi anak untuk :

1. Menggali perasaanya

2. Memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh pada sikap, nilai, dan
persepsinya.

3. Mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah.

4. Memahami pelajaran dengan berbagai macam cara.**

1 Spemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah( Jakarta : Rineka Cipta, 2008) him 107

Loc.Cit., h .90

® Ibid., h. 30

“Hamzah B. Uno, Metode Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif dan Efektif
(Jakarta : Bumi aksara, 2010), h. 26.



Hal ini akan bermanfaat bagi anak pada saat terjun langsung ke masyarakat kelak karena
ila akan mendapatkan diri dalam situasi dimana begitu banyak peran terjadi, seperti dalam
lingkungan keluarga, bertetangga, lingkungan kerja dan sebagainya.

Bermain peran (Sosiodrama) merupakan permainan yang sangat penting dalam
mengembangkan kreativitas, pertumbuhan, dan keterampilan intelektual, dan keterampilan
sosial. Memang tidak semua anak memiliki pengalaman bermain sosiodrama, oleh sebab itu
diharapkan guru dapat memberikan pengalaman dalam bermain peran (sosiodrama).*

Menurut Pamela A. Coughlin, bermain peran berdampak kepada beberapa aspek
perkembangan anak yaitu perkembangan social, perkembangan emosional dan perkembangan

intelektual.*®

Menurut smilansky setelah mempelajarl tentang |n|SIat|f mandiri anak dalam kegiatan

A

sosiodrama, menylmpulkqn' ermam sosmdrama membangun t|gau'_": ea penting pada diri anak,

lar pentlng ﬂ('aﬁbermam t

'kemdupan ketiga aspek itU

permainan/stimulasi

sekolah dan permainan s

perkembangan intelektual dan bww

Sedangkan menurut Fledman di dalam area drama anak-anak memiliki kesempatan untuk

erkembangan kreativitas,

bermain peran dalam situasi kehidupan sebenarnya, melepaskan emosi, mempraktikan

kemampuan berbahasa, membangun keterampilan social dan mengekspresikan diri dengan

kreatif.!8

>Soemarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 103

16 Winda gunarti Dkk, metode pengembangan prilaku dan kemampuan dasar anak usia dini, (Jakarta :
universitas terbuka,2010) h. 10.37

Y Ibid., h. 10.32-10.33

*® Ibid., h. 10.21



Dari ketiga pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa dalam kegiatan bermain peran
itu dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan salah satunya perkembangan sosial
emosional anak usia dini.

Salah satu aspek perkembangan yang penting untuk distimulasi yaitu perkembangan
sosial emosional. Kemampuan sosial emosional anak usia dini ditandai oleh berkembangnya
kemampuan anak dalam mengadakan hubungan interaksi sosial dengan lingkungannya, disiplin
dalam kehidupan sehari-hari serta dapat menunjukkan reaksi emosi yang wajar.*

Steinberg menjelaskan tentang karakteristik perkembangan sosial emosional anak usia
5-6 tahun adalah anak lebih suka bekerjasama dengan da atau tiga teman yang dipilih sendiri
atau berpasangan, mulai mengikuti dan memahami aturan, bertanggung jawab membereskan
mainan, memiliki rasa |ng|n tah yang, besar mampu menendallkan emosi serta mempunyai

kemauan untuk berdiri qendrrl dan ber|n|3|at|f 2 Mastmls Yamln dan Jamilah Sabri Sanan

Aspek-aspek tersebut ke nwunkan pada |nd|cater't| antung pada orang lain,

memiliki rasa percaya diri, mew Mk mampu memenuhi kebutuhan

dirinya dan menyelesaikan tugas sendiri tanpa bantuan orang lain.**

Menurut Erik Erikson tahap perkembangan sosial emosional pada usia 5-6 tahun
sebagai berikut: Mandiri versus tidak mandiri merupakan tahap psikologis Erikson ketiga, terjadi
pada umur 4-5 tahun pada tahap ini anak sudah lebih banyak memiliki kecakapan. Serta upaya
versus inferioritas/ tidak upaya merupakan tahap psikologis Erikson keempat yaitu pada umur 6-
11 tahun. Pada tahapan ini anak semakin aktif. Mereka sangat bersemangat untuk mengetahui
dunia luar serta berbuat sesuatu.??

1% Rosmala Dewi, Berbagai Masalah Anak Taman Kanak-Kanak.. (Jakarta: Depdiknas, 2005), h.18

%0 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini. Pengantar dalam Berbagai Aspeknya.(Jakarta:
Kencana, 2011), h.152

21 Martinis amin dan Jamilah Sabri Sanan, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini. (Tanggerang: Referensi,
2013), h.80-85

22 5ally Wendkos olds, dkk, Human Development. (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup. 2008), h. 25-26



A. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah muncul berbagai masalah yang teridentifikasi seperti



1. Kurangnya kemampuan anak untuk membangun hubungan baik dengan orang lain,
seperti merebut sesuatu milik teman, terkadang membeda-bedakan teman, berbicara kasar
kepada teman dan lain sebagainya

2. Anak terkadang tidak mau bergabung dan berbagi dengan teman yang lain selain dengan
teman yang akrabnya

3. Kemampuan dalam menengahi konflik yang terjadi antar teman belum banyak dimiliki
oleh peserta didik

4. Kecenderungan untuk bekerjasama kurang nampak pada anak, seperti pada saat bekerja
kelompok tidak mau berbagi tugas dengan teman atau terkadang tidak mau
menyelesaikan tugas bersama.

5. Kurangnya pemahaman guru secara Iengkap dalam penggunaan metode bermain peran

serta guru lebih m$neka(1kan pada membaca menuhs danrberhrFung

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi pada
mengembangkan kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 tahun melalui metode bermain

peran di RA Ismaria Raja Basa Bandar Lampung.

C. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka perumusan
masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah Mengembangkan Kemampuan
Sosial Emosional Anak Usia Dini di RA Ismaria Raja Basa Bandar Lampung?”.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat bagaimanakah mengembangakan kemampuan
sosial emosioanl anak usia dini di RA Ismaria Rajabasa Bandar Lampung.
E. Manfaat Penelitia
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangakan kemampuan sisal
emosional anak usia 5-6 tahun melalui metode bermain peran di RA Ismaria Rajabasa.
Menambah pengetahuan"-mg_tod'g_a-be_rmain__.pqpan Un'\t‘{k mengembangkan kemampuan

sosial emosional padaranak usia-dini. © 4 gt

Setelah diadaka 'i‘-s/e}g_a anak usia 5-6-ta smaria Rajabasa Bandar
Lampung diharapkan sem |

a. Guru:  Memberikan inovasi baru agar guru mampu mengolah pembelajaran
dengan menggunakan metode pengajaran yang mampu meningkatkan
kelima aspek perkembangan anak secara holistik yang menarik perhatian
anak

b. Anak :  Meningkatkan sosial emosional melalui metode bermain peran.

c. Sekolah : Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang positif kepada

penyelenggara lembaga pendidikan.



d. Peneliti : Memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam melakukan penelitian

pendidikan, khususnya tentang penggunaan metode bermain peran untuk

mengembangkan kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di

PAUD.




A. Metode Bermain Peran
1. Pengertian Metode Bermain Peran

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos” yang berarti cara atau jalan yang
ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut msalah cara
kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang akan dicapai.
Menururt Kamus Besar Bahasa Indonesia merode adalah cara kerja yang sistematis dan
terpikir secara baik untuk mencapai tujuan yang ditentukan.?

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang
telah disusun dalam kegiatan nyata, agar tujuan yang disusun tercapai optimal. *Metode
mengajar adalah alat yang"‘merup,akan bagian dari perahgkat dan cara dalam pelaksanaan

.l

suatu strategi dalqm mengajar = Penggunaan metode dl taman kanak-kanak memiliki

\dlmen3| perﬁ)algﬁnak anak -d}a

nﬂmbahasa kreativitasemo
P -

Berdasarkan penw)éw dikemukakan di atas dapat

disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara yang dilakukan oeh guru seorang agar

keterkaitan apa perkembangan

|26

dimensi tersebut n sosia

tercipta proses belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Bermain peran disebut juga bermain simbolis, pura-pura, fantasi, imajinasi,dan
main drama, sangat penting untuk perkembangan kognisi, social emosional anak usia tiga

sampai empat tahun.”” Menurut Yuliani Nuraini dan Bambang Sujiono bermain peran

ZDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2010), h. 581.

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 90.

“Moejono Hasiban, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 3.

*®Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.38.

%" Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2010), h. 115.



adalah kegiatan yang berfokus pada kegiatan dramatisasi.?® Sosiodrama atau bermain
peran adalah cara memberikan pengalaman kepada anak melalui bermain peran, yakni
anak diminta memainkan peran tertentu dalam suatu permainan peran.?

Menurut moeslichatoen bermain peran adalah bermain menggunakan daya
khayal, yaitu menggunakan bahasa atau pura-pura bertingkah laku seperti benda tertentu,
situasi tertentu atau orang tertentu, dan binatang tertentu yang dalam dunia nyata tidak
dilakukan.®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bermain peran
dalam suatu kegiatan pembelajaran di mana anak memerankan tokoh-tokoh tertentu atau
benda-benda tertentu dalam situasi sosial yang mengandung suatu masalah atau problem
agar peserta didik mampu memecahkan masalah yang, muncul

.l

Dalam bermam peran” ini membolehkan anak memprtpyek5|kan dirinya kemasa

_/emball kﬁsllwubunganya

lik
a f}@ﬂs‘eba' %d{du u

depan dan ng dibangun antara

anak sehingga m semua anak baik yang

berkebutuhan khsusus m setiap anak tidaklah sama. Akan
tetapi mereka semua berhak yang sama untuk mengembangkan potensinya.

Orang dewasa harus tanggap dan peduli terhadap wajah anak sehingga anak dapat
menikmati peranan yang dimainkan, maka anak akan benar-benar menjiwai setiap setiap

peranannya dengan baik, serta dapat mengembangkan kreativitas dalam menuangkan

imajinasinya.

yuliani Nuraini Sujiono dan Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak (Jakarta:
PT Indeks, 2010), h. 81.

#samsudin, Pembelajaran Motorik Di Taman Kanak-kanak (Jakarta, PT Fajar Interpratama, 2010), him.
34

% Moeslichatoen, Op.Cit, h. 38.



Bermain merupakan salah satu bentuk permainan pendidikan yang dipergunakan
untuk menjelasakan perasaan, sikap, tingkah laku, dan nilai dengan tujuan untuk
menghayati perasaan, dilihat dari sudut pandang dan cara berfikir orang lain. Menurut
vygostky anak-anak sebenarnya belum mampu berfikir abstrak, makna dan objek masih
berbaur menjadi satu, dengan bermain peran ini diharapkan anak akan mengembangkan
kemampuan abstrak mereka. Serta merangsang kreativitas anak untuk berekspresi, dalam
berinteraksi social didepan umum.

Kegiatan bermain peran ini pernah dilakukan oleh nabi muhammmad SAW
bersama cucu-cucu beliau, yaitu Hasan dan Husen. Di mana Hasan dan Husen bermain
seraya menaiki punggung Nabi mereka seolah-olah berperang sebagai kuda.*

Dari uraian dlatas dapat d| S|mpulkan bahwa kegiatan bermain dapat
mengembangkan Kemandlrlan anak terbuktl anak dapat menentpkan sikap atas permainan

yang anak p

Macam-macam Bentuk Metode Bermain Peran
Pembentukan pola dalam bermain peran disesuaikan dengan tujuan-tujuan yang
menuntut bentuk partisipasi tertentu, yaitu pemain, pengamat dan pengaji. Ada tiga
macam bentuk dalam kegiatan bermain peran yaitu:
1. Bermain Peran Tunggal/Single Role-Playing
Pada pada organisasi ini mayoritas siswa bertindak sebagai pengamat terhadap
permainan yang sedang dipertunjukkan. Adapun tujuan yang akan dicapai yaitu

membentuk siap dan nilai.
2. Bermain Peran Jamak/Multiple Role Playing

® Jmam Musbiin, Buku Pintar PAUD (dalam perspektif islam) (Yokyakarta: Laksana, 2010), h. 107.



Para siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan banyak anggota yang sama dan
penentuanya disesuaikan dengan banyaknya peran yang dibutuhkan.

3. Bermain Peran Ulangan/Role Repetition
Peranan utama pada suatu drama dapat dilakukan oleh siswa secara bergilir. Dalam
hal ini setiap siswa belajar melakukan, mengamati, dan membandingkan perilaku
yang dimainkan pemeran sebelumnya.*

Dengan adanya tiga pola organisasi dalam kegiatan bermain peran ini setiap anak
mempunyai hak yang sama, baik ebagai pengamat, bermain kelompok maupun peranan
utama, karena dalam kegiatan ini anak akan diberikan tugas secara bergiliran.

Manfaat dan Fungsi Metode Bermain Peran

Pembelajaran melalui metode bermain peran ialah suatu proses belajar mengajar
dengan melibatkan anak didik untuk memerankan peristiwa/peranan yang digambarkan
sesuai dengan tema yang ada. Dengan bermain peran diharapkan anak dapat mengahayati
suatu karya melalui gambaran penstlwa/peranan tersebut yang ada dalam karya sastra,
misalnya cerita teqtang profe3| seseorangf T A |

‘ peran me| Nanfaat yang

engan bermaln peran ini*e

alam meningkatkan

keterampilan ana

-x.,\\\
anak untuk belajar berwb/Mng diperankanya, serta adanya

komunikasi dan berinteraksi dengan orang lain, mereka saling berbicara, mengungkapkan

an waktu dan ruang bagi

pendapat, bernegoisasi, dan menyelesaikan masalah yang muncul antara satu dengan
yang lain.

Melalui bermain peran anak akan belajar menggunakan konsep peran, menyadari
adanya peran yang berbeda dan memiirkan perilaku dirinya dan perilaku orang lain.
Proses bermain peran ini memberikan contoh kehidupan perilaku manusia yang berguna
sebagai sarana yang positif bagi anak untuk :

1. Menggali perasaanya

*’Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 20.



w

Memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh pada sikap, nilai, dan
persepsinya.

Mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah.

Memahami pelajaran dengan berbagai macam cara.®

Hal ini akan bermanfaat bagi anak pada saat terjun langsung ke masyarakat kelak

karena ia akan mendapatkan diri dalam situasi dimana begitu banyak peran terjadi,

seperti dalam lingkungan keluarga, bertetangga, lingkungan kerja dan sebagainya.

Menurut Hartely, Frank dan Goldenson dalam Moeslichatoen ada 8

manfaat/fungsi bermain bagi anak, yang dapat diterapkan dalam bermain peran yaitu :

1.

Menirukan apa yang dilakukan oleh orang dewasa. Contohnya, meniru ibu memasak
didapur, dokter mengobati orang sakit, sopir yang sedang membawa penumpang dll.
Untuk melakukan berbagai peran yang ada di dalam kehidupan yang hata. Seperti

guru mengajarndl kelas petanl menggarap sawah dII

| P |
'mmkan hubungan keluaria dalam pengal

mendldlk adlk

Untuk hidup yang nyata.

Contohya, koran, kakak

Untuk menyalurkan pe mmukul -mukul kaleng, menepuk-

nepuk air dll.

erjakan PR dll.

Untuk melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima seperti berperan
sebagai pencuri, melanggar lalulintas, dan menjadi nakal.

Untuk kilas balik peran-peran yang biasa yang dilakukan seperti gosok gigi, sarapan
pagi, naik kendaraan dll

Mencerminkan pertumbuhan seperti pertumbuhan misalnya, semakin bertambah

tinggi tubuhnya, semakin gemuk badanya, dan semakin dapat berlari cepat.

**Hamzah B. Uno, Metode Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif dan Efektif
(Jakarta : Bumi aksara, 2010), h. 26.



8. Untuk memecahkan masalah dan mencoba berbagi penyelesaian masalah seperti
menghias ruangan, menyiapkan jaman makan, suatu acara/pesta dll.*
Metode bermain peran di taman kanak-kanak mempunyai beberapa fungsi yaitu:
1. Mempertahankan keseimbangan
Bermain juga dapat memberikan penyaluran dorongan emosi secara aman.
Dengan adanya kegiatan bermain peran anak dapat mengekspresikan perasaan serta
emosi sepuas-puasnya, akan tetapi harus pada peraturan permainan yang telah
ditentukan sebelum anak bermain.
2. Meningkatkan kemandirian anak
Dengan adanya peran yang dimainkan, anak akan menghayati dan belajar

bertanggung jawab dalam memerankannya sepertl peran menjadi anak soleh, peran

menjadi kakak|y'“"g menyayangl adlk-adlknya dil. r I

ai ibu/ayah, supir truk,

gy . .
‘ __W'tersebut merupakan upaya untuk

mempersiapkan anak melaksanakan peran tersebut kelak

perawat dan lain seb

4. Meningkatkan keterampilan sosial anak
Dengan kegiatan ini akan membantu anak mengembangkan keterampilan
sosialnya, tidak memaksakan kehendak, berbagi dengan teman, menyayangi sesama
teman dan sebagainya.
5. Menigkatkan keterampilan bahasa
Bermain peran ini adalah permainan yang menggunakan daya

khayal/imajinasi yaitu dengan menggunakan bahasa dan alat/benda. Tentunya untuk

**Moeslichatoen, Op.Cit, HIm. 33



menghidupkan suasana dalam permainan diperlukan komunikasi antara pemain, hal
ini dapat mengembangkan keterampilan berbahasa anak melalui pengucapan kosakata

yang bertambah banyak.*

4. Langkah-langkah Metode Bermain Peran

Agar proses persalinan pembelajaran menggunakan metode bermain peran ini

tidak mengalami kekakuan, maka perlu adanya langkah-langkah yang harus dipahami

terlebih dahulu. Langkah-langkah tersebut perlu diperhatikan dalam pelaksanaan

pembelajaran melalui metode bermain peran ini sehingga tujuan pembelajaran yang

hendak dicapai berjalan dengan semaksimal mungkin.

Menurut Yuliani Nuraini dan Bambang Sujiono langkah-langkah bermain peran

diantaranya sebagai berikut :

Guru mengumpulkan ahak untuk diberi pengarahan'dan aturan dalam permainan.
Guru membicarakan alat-alat yang akan digunakan oleh anak-anak untuk bermain.
Guru member||p Igarahan sebelum bermain-dan mengabsen serta menghitung jumlah

Guru me her air elompok, agar tidak

Guru sudah m n alrat sebelum anak bermain.
Anak bermain sesuai temapatyan anakglsa pi apabila bosan.
Guru hanya mengaw rmain, apabila dibutuhkan anak

/guru dapat membantu, guru tidak banyak bicara dan tidak banyak membantu anak.*

—

Sedangkan menurut Winda Gunarti dkk langkah-langkah pelaksanaan kegiatan

bermain peran diantaranya sebagai berikut :

1.

2.
3.

ok~

Pilihlah sebuah tema yang akan dimainkan (diskusikan kemungkinan-kemungkinan
dan urutan waktunya dengan anak)

Buatlah rencana/scenario/naskah jalan cerita

Buatlah scenario kegiatan yang fleksibel, dapat diubah sesuai dengan dinamika yang
terjadi dan mencakup berbagai ragam aspek perkembangan anak (keaksaraan,
matematis, sains terpadu, social dan kesehatan)

Sediakan media, alat dan kostum yang diperlukan dalam kegiatan.

Apabila kemungkinan buatlah media/alat dari bahan daur ulang, jadilah guru yang
kreatif

*Ibid., h. 35.
**Yuliana Nuraini dan Bambang Sujiono, Op.Cit., h. 82.



6. Guru menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, apabila
kelompok murid baru untuk pertama kalinya dipekenalkan dengan bermain peran,
guru dapat memberi contoh satu peran

7. Guru memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya

8. Jika bermain peran untuk pertama kali dilakukan, sebaiknya guru sendirilah memilih
siswa yang kiranya dapat melaksanakan peran-peran itu.

9. Guru menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut bermain peran)

10. Dalam diskusi perencanan, guru memberikan kesempatan pada anak (dengan teknik
curah pendapat/brainstorming) untuk merancang jalan cerita dan ending cerita

11. Guru menyarankan kalimat petama yang baik diucapkan oleh pemain untuk memulai

12. Anak bermain peran

13. Di akhir kegiatan, adakan diskusi untuk mengulas kembali nilai-nilai dan pesan yang
terkandung dalam bermain peran untuk diteladani anak

14. Khusus di sentra, buatlah pra-rencana dan setting tempat yang mendukung untuk 2-4
minggu

15. Settinglah tempat bermain peran dengan gambar-gambar dan dekorasi yang
mendukung jalan cerita.*’

Dengan adanya langkah-langkah di atas akan memudahkan guru mengajar jalanya

kegiatan bermain peran. Selain itu anak juga memperoleh cara berperilaku baru untuk

mengatasi masalah serta dapat menge-fh'bangkan' keterampiIan__.perbahasa.
[ e | 4 : w — T e '-Il

yéh'gﬁ'.'fq_g_,p_\_at 'dﬂArliaatéh bermaln o

keluargaku, rumahku, (b) Saj /Kaﬁakkagak’f un Binatang, (d) Praktik dokter, (e)

, antara lain ; (a) Aku,

Rumah Sakit, (f) Rumah Sakit Hewan, (g‘)\/Pesta Ulang Tahun, (h) Perjalanan Liburan, (i)
Pantai, (j) Kehidupan Laut, (k) Salon, (I) Toko Sepatu, (m) Toko Pakaian, (n) Reuni
Keluarga, (0) Pernikahan, (p) Rumah Makan, (q) Hutan, (r) Pengarang dan llustrator, (s)
Kegiatan Berkemah, (t) Musisi, (u) Kebun Sayur dan Pasar.*®
6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bermain Peran
Setiap metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan yang berbeda-beda,

untuk diterapkan di dalam setiap kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Maka dari

*” Winda gunarti Dkk, metode pengembangan prilaku dan kemampuan dasar anak usia dini, (Jakarta :
universitas terbuka,2010) hlm 10.52-10.53.
**Winda gunarti Dkk, Op.Cit., h 10.16-10.17.



itu seorang guru harus pintar memanfaatkan kelebihan suatu metode tersebut dan

hendaknya mempunyai strategi untuk mengatasi kekurangan metode tersebut.

Kelebihan metode bermain peran yaitu :

a. Peserta didik akan merasakan bahwa pembelajaran menjadi miliknya sendiri karena
peserta didik diberi kesempatan yang luas untuk berpartisipasi

b. Peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran

c. Tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran sehingga akan terjadi dialog dan
diskusi untuk saling belajar membelajarkan di antar peserta didik

d. Dapat menambah wawasan pikiran dan pengetahuan bagi pendidik, karena sesuatu
yang dialami dan disampaikan peserta didik mungkin belum diketahui sebelumnya

oleh pendidik

e. Anak melatih [di imya sendiri untuk 'rhenginlgat dan T_'T'._i:é@ahami benda yang akan

’ (R kreatif dan inisiatif " _

.
g. Menumbuhkan kerjasM@

h. Bahkan yang masih terpendam pada diri anak dapat dikembangkan sehingga
kemungkinan muncul bakat seninya

i. Anak akan terbiasa untuk menerima dan membagi tanggung jawab dengan sesamanya

J. Perbendaharaan kata anak dapat dibina sehingga menjadi bahasa yang mudah
dipahami dan dimengerti.*

Adanya kelemahan metode bermain peran ini ialah :

a. Sebagian anak yang tidak ikut dalam bermain peran cenderung menjadi kurang aktif

b. Banyak memakan waktu, baik dari persiapan maupun pertunjukkan berlangsung

**Sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipasif (Bandung: Falah Production, 2010), h. 231.



c. Memerlukan waktu , baik dari persiapan maupun pertunjukkan berlangsung
d. Bisa menyebabkan kelas yang lain terganggu

Adapun beberapa cara untuk mengatasi kelemahan dalam bermain peran ini ialah

a. Guru harus menerangkan kepada anak, bahwasanya dengan metode bermain peran ini
diharapkan anak lebih terampil dalam berbahasa karena guru menunjuk anak untuk
berkomunikasi dengan anak lain

b. Guru harus memilih masalah yang urgen sehingga ,menarik minat anak

c. Agar anak dapat memahami peristiwa yang dilakukan, guru harus bisa menceritakan
sembari mengatur adegan pertama

d. Materi pelajaran yang akan dlsampalkan harus sesual dengan waktu yang tersedia.*

Dari bqberapa kelebihan dan kekurangan metode bermaln peran di atas dapat

disimpulkan ' : i gantung bagaimana

"uru»»menylasatl suatu kekur'

~\/’

Pada masa (golden age) anak usia dini terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis

cara kita sebagai jadikan kelebihan.

B. Kerangka Berpikir

yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan sekitar. Sehat cerdas ceria dan
berakhlak mulia adalah sebait ungkapan yang syarat makna dan merupakan semboyan dalam
pengasuhan, pendidikan dan pengembangan anak usia dini di Indonesia (Jalal, 2005).*

Agar dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang dapat menghasilkan karakter siswa
yang memiliki kecerdasan interpersonal yang baik, maka guru harus menerapkan salah satu jenis

pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode bermain peran (sosiodrama).

“3yaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 213.
* Martinis Yamin & Jamilah Sabri Sanan, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2010), h. 1.



Metode Bermain peran disebut juga main simbolik, role play, pura-pura, make believe,
fantasi, imajinasi atau main drama, yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan interaksi
sosial, kreativitas dan berbahasa, membangun rasa empati, membangun kemampuan abstrak
berpikir dan berfikir secara objektif. *

Menurut Pamela A. Coughlin, bermain peran berdampak kepada beberapa aspek
perkembangan anak yaitu perkembangan social, perkembangan emosional dan perkembangan
intelektual.*

Sedangkan menurut Fledman di dalam area drama anak-anak memiliki kesempatan untuk
bermain peran dalam situasi kehidupan sebenarnya, melepaskan emosi, mempraktikan

kemampuan berbahasa, membangun keterampilan social dan mengekspresikan diri dengan

kreatif.

A

Dari ketiga pendarféf‘d_i_aﬂtas penulis méhy‘i'rhpulka'n--bahvyg‘qéi'ém kegiatan bermain peran

itu dapat mengem 1 -\qub&g&i\asbo'lﬂngaﬁ, salah s
v\'.‘,!‘:\ Ty , /’(::;V

'
i
y

kemampuan sosial

emosional anak usia dinl.

A. KEMAMPUAN SOSIAL EMOSIONAL

1. Pengertian Sosial Emosional

2 Mukhtar Latif Dkk, Pendidikan Anak Usia Dini ( Jakarta : Prenada media group, 2014) him 130
* Op-cit winda gunarti dkk him 10.37



Salah satu aspek perkembangan yang penting untuk distimulasi yaitu perkembangan
sosial emosional. Kemampuan sosial emosional anak usia dini ditandai oleh berkembangnya
kemampuan anak dalam mengadakan hubungan interaksi sosial dengan lingkungannya, disiplin
dalam kehidupan sehari-hari serta dapat menunjukkan reaksi emosi yang wajar.**

Steinberg menjelaskan tentang karakteristik perkembangan sosial emosional anak usia
5-6 tahun adalah anak lebih suka bekerjasama dengan da atau tiga teman yang dipilih sendiri
atau berpasangan, mulai mengikuti dan memahami aturan, bertanggung jawab membereskan
mainan, memiliki rasa ingin tahu yang besar, mampu menendalikan emosi serta mempunyai
kemauan untuk berdiri sendiri dan berinisiatif.* Mastinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan
mengemukakan beberapa aspek kemandirian sosial emosional, intelektual dan fisik (tindakan).
Aspek-aspek tersebut kemudian'diturunkan pada ind'i'cator t’idak bergantung pada orang lain,
memiliki rasa percaya dII‘FJ mempunya| |n|3|at|f dalam bertlndak mampu memenuhi kebutuhan

tugas sendlrl tﬂbrwrang |a|n

Menurut Erik 5 delapan tahap perkemban""

- -
sepanjang rentang kehidupannya.‘MMisi positif dan negatifnya yaitu:

1. Kepercayaan versus ketidak percayaan merupakan tahap psikososial yang pertama
yaitu pada saat berumur 0-1 tahun. Pada tahap ini bayi didorong untuk
mempercayai dan tidak mempercayai orang-orang yang ada di sekitarnya.

2. Otonomi versus perasaan malu dan ragu merupakan tahap psikologis Erikson, tahap
ini ada pada umur 2-3 tahun. Tahapan ini terjadi pada masa bayi akhir dan masa
belajar berjalan. Pada masa ini anak sudah bisa berdiri dengan sendirinya tanpa
bantuan orang tuanya, tetapi di pihak lain anak merasa ragu dan malu dengan apa
yang diperbuatnya.

3. Inisiatif versus rasa bersalah merupakan tahap psikologis Erikson ketiga, terjadi
pada umur 4-5 tahun pada tahap ini anak sudah lebih banyak memiliki kecakapan.

dirinya dan menyel

di lalui oleh orang di

** Rosmala Dewi, Berbagai Masalah Anak Taman Kanak-Kanak.. (Jakarta: Depdiknas, 2005), h.18

> Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini. Pengantar dalam Berbagai Aspeknya.(Jakarta:
Kencana, 2011), h.152

*® Martinis amin dan Jamilah Sabri Sanan, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini. (Tanggerang: Referensi,
2013), h.80-85



4. Upaya versus inferioritas merupakan tahap psikologis Erikson keempat yaitu pada
umur 6-11 tahun. Pada tahapan ini anak semakin aktif. Mereka sangat bersemangat
untuk mengetahui dunia luar serta berbuat sesuatu.

5. Identitas versus kekacauan identitas, identitas merupakan tahap psikologi Erikson
ke lima. Terjadi pada individu saat berumur 12-20 tahun. Pada masa ini
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh seorang anak sudah lebih matang.

6. Keintiman versus isolasi merupakan tahap psikologis Erikson keenam. Tahap ini
terjadi pada masa dewasa awal yaitu pada umur 21-40 tahun. Pada tahapan ini
terjadi longgarnya hubungan dengan kelompok sebaya karena ada dorongan untuk
dekat dengan orang yang sepaham.

7. Generativitas versus stagnasi merupakan tahap psikologis Erikson ketujuh. Tahapan
ini terjadi pada masa dewasa pertengahan, sekitar 41-65 tahun. Pada tahap ini
manusia sudah mencapai puncak dalam pengembangan diri mereka sendiri.

8. Integritas versus keputusasaan merupakan tahap psikologis Erikson yang kedelapan.
Terjadi pada umur 65 tahun ke atas. Pada masa ini individu sudah memiliki
integritas pribadi. Semua yang dikaji dan ditelaan oleh dirinya menjadi miliki
pribadi. Pribadi yang masih memiliki sebuah keinginan untuk melakukan sesuatu
keputusan. Menurut Erikson, individu yang sampai pada tahap-tahap sebelumnya
dengan baik. Tugas pada tahap ini adalah integritas dan menghilangkan rasa
kecewa. cukup berhasil melewati tahap-tahapan sebelumnya dengan baik.

Menurut Albert Bandura SOSIaI emoslonal adalah orang yang pada umumnya memiliki

v \ I I

|
kemampuan untuk ndallkan perllaku mereka sendlrl Jadl ‘dapat isimpulkan bahwasannya

sosial emosional ad sJat{J kemam blrt h* Iaku béﬁnte dengan masyarakat
lingkungan yang sesuai dengan ngg\unaka /'n’iél I dan norma-norma serta dapat
menimbulkan perasaan yang ada dalam diri klta rasa senang maupun tidak senang/ emosi postif
maupun emosi negative.

Menurut A. Bandura seperti yang di kutip Barlow, sebagian besar dari yang dipelajari

manusia terjadi melalui peniruan (imitation) dan penyajian contoh perilaku. Menurutnya setiap

proses belajar sosial terjadi dalam urutan tahapan peristiwa, yakni:

a. Tahap perhatian (attentional phase)



Peserta didik pada umumnya memutuskan perhatian pada objek materi atau
perilaku model yang lebih menarik terutama karena keunikannya dibanding dengan
materi atau perilaku lain yang sebelumnya telah mereka ketahui.

b. Tahap penyimpanan dalam ingatan (retention phase)
Informasi berupa materi dan contoh perilaku model itu ditangkap, diproses dan
disimpan dalam memori.

c. Tahap reproduksi (reproduction phase)
Segala bayangan/ citra mental (imagery) atau kode-kode simbolis yang berisi
informasi pengetahuan dan perilaku yang telah tersimpan dalam memory para
peserta didik itu di produksi kembali

d. Tahap motivasi (motivation phase)
Tahap penerimaan dorongan yang dapat berfungsi sebagai reinforcement
(penguatan) bersemayamnya segala informasi dalam memori para peserta didik.*’

2. Pengertian Kemampuan Sosial Emosional
Menurut Novan Ardy Wiyani, sosial emosional dapat diartikan sebagai
perbuatan yang disertai dengan perasaan-perasaan tertentu yang melingkupi individu di
saat berhubungan dengan orang Ialn Kemampuan éosial emosional tidak berkembang

secara alami. Per|kembangan sosial em03|onal yang sehat tldak tergantung pada kualitas

enunjukkan bahwa

hubungan den elewasa yang konﬂsteﬂ-:

— \\
mempromosikan pengmswsangat penting untuk hasil-hasil

sosial emosional yang sehat pada anak. Kemampuan sosial emosional mencakup

dan selaras yang aktif

kegiatan seperti:

1. Menciptakan lingkungan dimana anak-anak merasa aman untuk mengekspresikan
emosi mereka.

2. Menjadikan emosional responsive terhadap anak-anak

3. Menetapkan harapan dan batas (misalnya: orang-orang dikeluarga kami tidak saling

menyakiti)

*” Muhibbin Syah, Op. Cit, h. 111-112
*8 Novan Ardy Wiyani. Manajemen PAUD Bermutu. (Yogyakarta: Gava Media, 2015), h. 55



4. Keterampilan sosial mendorong dan memperkuat seperti menyapa orang lain dan

bergantian

5. Menciptakan kesempatan bagi anak-anak untuk memecahkan masalah

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 137

Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan anak Usia Dini tentang Indikator Ketercapaian sosial

emosional anak usia dini usia 5-6 tahun adalah sebagai berikut:

Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan situasi.
Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum dikenal (menumbuhkan
kepercayaan pada orang dewasa yang tepat).

Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar (mengendalikan diri
secara wajar).

Tahu akan hak nya.

Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan).

Mengatur diri sendiri.

Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebalkan diri sendiri.

Bermain dengan temanisebaya. », A
I\/Iengetahu|| peraﬁaan temannya dan merespon secara Wajar

" “a“"e”da"a‘ﬁﬂam
a sosmt dala

iran Hntuk menyelesaikan-fias
Bersikap kooperatif Man />
Menunjukkan sik \\\/\/’X
Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada (senang-sedih-
antusias dsb).

Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya
setempat.*®

nyelesaikan masalah

3. Tahap Perkembangan Sosial

*° peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak
Usia Dini, h. 28-29



Menurut Erik Erikson ada delapan tahap perkembangan manusia dalam

Psikososial, yaitu :

a.

Kepercayaan vs Ketidak Percayaan (Bayi tahun pertama), adalah tahap
psikososial Erik Erikson. Perkembangan kepercayaan (trust) membutuhkan
pengasuhan yang hangat dan bersahabat. Hasil positifnya adalah rasa nyaman
dan berkurangnya ketakutan sampai pada titik minimal. Ketidak Percayaan
akan tumbuh jika bayi diperlakukan terlalu negatif atau diabaikan.

Otonomi vs Malu dan Ragu (Masa bayi tahun kedua), adalah tahap psikososial
Erikson kedua. Tahap ini terjadi pada masa bayi akhir (Late Infancy) dan
masa belajar berjalan (toddler). Secara memercayai pengasuhnya, sang bayi
mulai menemukan bahwa tidakannya adalah tindakannya sendiri. Mereka
menegaskan independensi dan menyadari kehendaknya sendiri. Jika bayi
dibatasi terlalu banyak atau dihukum terlalu keras, mereka akan
mengembangkan rasa malu dan ragu.

Inisiatif vs rasa bersalah(kanak-kanak awal prasekolah 3-5tahun) adalah tahap
psikososial Erikson ketiga. Tahap ini berhubungan dengan masa kanak-kanak
awal, sekitar usia tiga hingga lima tahun. Saat anak merasakan dunia sosial
yang Ibih luas mereka’mendapat lebih banyak tantangan ini, mereka harus
aktif dan tindakannyasmempunyaistujuans,Dalam tahap ini, orang dewasa
berharap anak menjadi “lebih bertanggung jawab dan menyuruh anak
mengerpban beberapa tanggung jawab \untuk’ menjaga tubuh dan milik
_Me‘rhunculkan rasa tanggung jawab me__.-' kan inisiatif. Anak
bangkan: rasa &Ia mereka tLd nggung jawab atau
terlalu cemas p

|or|tas (kanak -kanak perten'“" akhir SD, sampai Puber)
t. Tahap ini terjadi kira-kira pada
gga usia puber atau remaja awal.

masa sekolah
Insiatif ini membuat mereka
berhubungan dengan banyak energinya untuk menguasai pengetahuan dan
keterampilan intelektual. Masa kanak-kanak akhir adalah masa dimana anak
paling bersemangat untuk belajar, saat imajinasi mereka berkembang. Bahaya
dimana sekolah dasar ini adalah munculnya perasaan rendah diri (inferioritas),
ketidak produktivan, dan inkompetensi.

Identitas vs Kebingungan Identitas (remaja 10 sampai 20 tahun ) adalah tahap
psikososial Erikson kelima. Tahap ini terjadi dimasa remaja. Remaja berusaha
untuk mencari tahu jati dirinya, apa makna dirinya, dan kemana mereka akan
menuju. Mereka berhadapan dengan banyak peran baru dan status dewasa
(seperti pekerjaan dan pacaran). Remaja perlu diberi kesempatan untuk
mengeksplorasikan berbagai cara untuk memahami identitas dirinya apabila
remaja tidak cukup mengeksplorasikan peran yang berbeda dan tidak
merancang jalan ke masa depan yang positif, mereka bisa tetap bingung akan
identitas diri mereka.

Intimasi vs Isolasi (dewasa awal usia 20-an, 30-an) adalah tahap psikososial
Erikson keenam. Tahap ini terjadi pada masa dewasa awal. Tugas



perkembangannya adalah membentuk hubungan yang positif dengan orang
lain. Erikson mendeskripsikan intimasi sebagai penemuan diri sendiri tetapi
kehilangan diri sendiri dalam diri orang lain. Bahaya pada tahap ini adalah
orang bisa gagal membangun hubungan dekat dengan pacar atau kawannya
dan terisolasi secara sosial. Bagi individu seperti ini, krsepian bisa
membayangi seluruh hidup mereka.

g. Generatif vs Stagnasi (dewasa pertengahan usia 40-an, 50-an) adalah tahap
psikososial Erikson ketujuh. Tahap ini terjadi pada masa dewasa pertengahan,
sekitar usia 40-an dan 50-an. Generativitas (generativity) berarti
mentransmisikan sesuatu positif kepada generasi selanjutnya. Melalui peran
itu orang dewasa membantu generasi selanjutnya untuk mengembangkan
hidup yang berguna. Erikson mendeskripsikan stagnasi sebagai perasaan tidak
bisa melakukan apa-apa untuk membantu generasi selanjutnya.

h. Integritas vs Putus asa (dewasa akhir usia 60 tahun keatas) adalah tahap
psikososial Erikson kedelapan. Tahap ini berhubungan dengan masa dewasa
akhir, sekitar usia 60-an sampai meninggal. Orang tua merenungi kembali
hidupnya, memikirkan apa-apa yang telah mereka lakukann. Jika evaluasi
retrospektif ini terjadi, mereka akan mengambangkan rasa integritas. Yakni,
mereka memandang hidup mereka sebagai hidup yang utuh dan positif dan
layak dijalani. Sebaliknya, orang tua akan putus asa jika renungan mereka
kebanyakan negatlf 20 4 . .

Jadi menurpt Erlk Erikson tahap perkembangan sosml yang mencakup pada anak

usia 5-6 tah itas. Demikian pula

Goleman mengi : -~delapan unsur kec:Efdas

dalam dua katagori besar‘m \> V{/’

Kategori pertama adalah kesadaran sosial, yang merujuk kepada bagimana

dengan membaginya ke

individu memahami keadaan batiniah seseorang, memahami perasaan dan pikirannya.
Unsur kecerdasan sosial yang termasuk dalam kategori ini adalah:

a. Empati Dasar. Secara sederhana empati berarti mampu memahami perasaan
orang lain. Disamping itu ia juga mampu merasakann isyarat-isyarat emosi
non verbal seperti bersedi, kecewa, kesal dan lain sebagainya.

b. Penyelarasan, adalah bagaimana individu mampu mendengarkan dengan
terbuka dan memahami apa yang disampaikan orang lain. Hal ini berkaitan
erat dengan seni mendengarkan. Oleh sebab itu, seorang dengan kecerdasan
sosial mempunyai kemampuan untuk mendengarkan dengan efektif. Dengan
hal tersebut diharapkan mampu menyelaraskan diri dengan perasaan orang
lain.

%0 John W Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 87



c. Ketepatan Empatik, yakni kemampuan untuk memahami pikiran dan perasaan
orang lain. Dengan memahami pikiran dan perasaan orang lain, individu akan
mampu untuk mengerti maksud dari orang lain.

d. Pengertian Sosial, yakni pemahaman individu tentang dunia sosial, bagaimana
dunia sosial tersebut bekerja. Pemahaman ini akan memudahkan bagi individu
dalam berinteraksi dengan orang lain.

Kategori kedua kecerdasan sosial adalah fasilitas sosial, yang merujuk kepada
bagaimana seseorang berinteraksi dengan mulus dan efektif. Unsur-unsur kecerdasan
sosial dengan katagori ini adalah :

a. Sinkronisasi, yakni bagaimana individu bisa berinteraksi secara mulus dengan
menggunakan bahasa non verbal, merupakan bahasa yang menggunakan
isyarat bahasa tubuh, seperti ekspresi wajah, pandangan mata, gerak tubuh dan
sebagainya. Orang yang -memiliki kecerdasan sosial mampu memahami
bahasa tubuh dari orang yang berinteraksi dengannya. Dari ekspresi wajah
lawan bicaranya, dia bisa mengetahm apakah lawan tersebut sedang marah,
emosi, kesal atau kecewa., .

b. Prestasi ,Diri,/ halwini berkaitaf dengan bagalmana individu menampilkan
dirinya pe gan efektif-ketika berinteraksi dengan® orang sekitarnya.

C. h yakni \kemampuan individu memberlka_.- ruh kepada orang-
ang, bermteraﬁ a. Dia mem' kemampuan untuk
garuht ,orang e uat sesUatu H tentu saja dilakukan

nakan kemampuan bicard -hati serta mampu untuk
mengendalikan digi<“ -

d. Kepedulian, sosial yang paling tinggi, yang

menekankan pada bagaimana individu peduli akan kebutuhan orang lain, yang
ditunjukan dengan melakukan tindakan yang sesuai dengan kebutuhan
tersebut. Semakin individu bersimpati dengan seseorang salam kesusahan dan
merasa peduli, semakin besarlah dorongannya untuk menolong mereka.

Kedelapan unsur kecerdasan tersebut saling berkaitan, kecerdasan sosial hanya
bisa dimiliki jika seseorang mampu mengsinergikan kedelapan unsur tersebut.
Semakin seseorang individu mengsinergikan kedelapan unsur kecerdasan sosial,
semakin tinggi pula kecerdasan sosialnya, demikian pula sebaliknya.>* Demikian
pula Anderson mengungkapkan konsep kecerdasan sosial diartikan sebagai
kemampuan dan keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi, membangun
relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada
dalam situasi saling menguntungkan

> Maryam Rahim, Irvan Usman dan Meiske Paluhulawa, “Kecerdasan Sosial dan Prestasi Belajar Siswa
(Tinjauan Dari Perspektif Bimbingan dan Konseling Belajar”, Jurna limiah Dalam Implementasi Kurikulum
Bimbingan Dan Konseling Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2017.



B.

Mengembangkan Kemampuan Sosial Emosional Anak

1. Keterkaitan Pengembangan Sosial dan Emosional Anak

Pengembangan atau perkembangan merupakan proses internalisasi terhadap
kebudayaan yang membentuk pengetahuan dan alat adaptasi, yang wahana utamanya
melalui bahasa atau komunikasi verbal.®> Emosi merupakan perasaan dan sikap yang
muncul dari hati. Robet K. Cooper sebagaimana di kutip Ary Ginanjar Agutian
mengatakan bahwa hati mengaktifkan nilai-nilai kita yang terdalam, mengubahnya dari
sesuatu yang kita fikir menjadi sesuatu yang kita jalani. Hati mengetahui bahwa mana
yang boleh dan mana yang tldak boleh yang tidak, dlketahw oleh fikiran kita. Hati
merupakan suatq sumber keberanlan yang sangat mtegntas serta komitmen. Hati adalah

) \__perasaan ﬂglsﬂ mendalam

menmptakan kerja sama;

enurut kita untuk

melakukan pem serta melayani.>®

Dengan melim\}immetahui bahwa hati merupakan
sumber emosi seseorang, dan dengan emosi tersebut tanggung jawab sosial akan
muncul. Oleh karena itu kompetensi sosial ditentukan oleh kompetensi emosi.
Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi cenderung akan mejadi
seseorang yang kompeten dalam sosial.

Daniel Goleman menyatakan bahwa kematangan emosi seorang anak

merupakan kunci keberhasilan dalam menjalin hubungan dengan orang lain (sosial).

2. Upaya Mengembangkan Kemampuan Sosial Emosional Anak

*2 Dindin Jamaluddin, Op. Cit, h. 46
%% Ary Ginanjar Agustian, ESQ (Emotional Spiritu al Quotien), (Jakarta: Arga, 2005), h. 40



Dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional anak harus dilakukan
sejak dini, terutama pada usia TK. Pada masa tersebut anak-anak mulai
mengembangkan pergaulannya ke luar, yakni bersama teman-teman sebayanya yang
rumahnya agak berjauhan. Bahkan, di kota-kota besar anak-anak tersebut mulai
mengenal teman-temannya yang berasal dari berbagai daerah, yang tentunya memiliki
ciri khas budayanya masing-masing.

Jika pembinaan emosi tidak dilakukan terlebih dahulu, maka pengembangan
sosial dikhawatirkan tidak berhasil. Hal tersebut akan lebih mudah jika kedua aspek
tersebut dilakukan secara bersama-sama.

Dalam mengembangkan sosial emosional anak didik, hendaklah guru
menguasali tindakan-tindéka_r_] prinsip berikut:s, 4

Menjadi com{g\' yang baik.

5. Melatih pengelolaan emosi.

6. Menerapkan disiplin dengan konsep empati.

7. Melatih keterampilan dengan komunikasi.

8. Mengungkapkan emosi dengan kata-kata.

9. Memperbanyak permainan dinamis.

10. Memperdengarkan musik indah dengan ritme teratur.

11. Marah, sedih, dan cemas bukan hal yang tabu.

BAB 111



METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan “sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.>* Dengan demikian, yang dimaksud dengan
metodologi penelitian disini adalah cara atau jalan yang dipergunakan dalam suatu
penelitian dalam rangka mencari pemecahan masalah yang diteliti sehingga mencapai tujuan
penelitian. Untuk memperoleh hasil dari gambaran dilapangan tentang Penggunaan Metode
Bermain Peran Untuk Meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia dini
Kelompok B di RA Ismaria Al-Qur’anniyah Rajabasa Bandar Lampung. Maka penelitian ini
akan menggunakan metode pénel_i_tian dengan pen_d'ekatan -kyalitatif.

h pendekatan kualitatif

Pendekatan yanélakaq digunakan dalam penelitian ini adal

deskriptif, kare litian ini lebih ﬁ'fﬂna,liéisw _

deduktif dan indukti I“i'g-isfiggrhadap dinam_ikah{j

Penlitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan segala informasi yang dibutuhkan

ar fenomena yang

diamati, dengan menggunak

sesuai dengan fakta yang ada. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di
lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan, dan lembaga
pendidikan, baik formal. Penelitian ini akan dilakukan di RA Ismaria Al-Qur’anniyah

Rajabasa Bandar Lampung.

>* Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D” (Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 3.
>* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 26.



B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah guru kelas B dan siswa kelompok B RA Ismaria Al-
Qur’anniyah Rajabasa Bandar Lampung. Jumlah peserta didik kelompok B yang dijadikan
subyek penelitian adalah 20 anak.

Objek dalam penelitian ini yaitu pada peserta didik kelompok B usia 5-6 tahun di RA
Ismaria Al-Qur’anniyah Rajabasa Bandar Lampung.
1. Keadaan Tenaga Pendidik RA Ismaria Al-Qur’anniyah Bandar Lampung

Dalam menjalankan program pendidikan, dibutuhkan tenaga pendidik yang cukup
baik. Berikut data profil pendidik di RA Ismaria Al-Qur’anniyah Bandar Lampung.
Tabel 2

Data Tenaga Pendidik di RA Ismaria AI Qur anmyah
Bandar llampung_.

No Nama Guru | Tempat Tanggal Pendldlkgn Ket
N Lahir ol /
1 'Palem ng, 04-04- S 1 PGT__ -' p.Sek
V . y: 4
2 Palembang, 15-01- | _ Bendahara
~ w1995 P
3 | Mardiyan, S.Pd W\%}WPGTK Guru
4 | Irma Yati, S.Pd.I Bandar Lampung, S1PGTK | Guru
13-06-1985
5 | Adila Murni, S.Pd Malang, 17-08-1990 S1PGSG | Guru
6 | Febriyani, S.Pd Bandar Lampung, S1PIAUD | Guru
23-09-1994
7 | Sasha Hanung, Bandar Lampung, S1PGTK | Guru
S.Pd 04-05-1991
8 | Irene Angelia, S.Pd Bandar Lampung, S1PGTK | Guru
18-11-1989
9 | Berta Armitha, Bandar Lampung, S1PGTK | Guru
S.Pd 07-07-1992
10 | Surya Ningsih, Bandar Lampung, S1PGSD | Guru
S.Pd 01-03-1986
11 | Wiwik Cahyani Palembang, 13-07- SMA Guru

1995




Sumber: Dokumentasi RA Ismaria Al-Qur anniyah, Kec. Rajabasa. Provinsi Bandar
Lampung. Tahun Ajaran 2017/2018

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui latar belakang pendidikan guru RA
Ismaria Al-Qur’anniyah sangat bervariasi. Namun dengan bervariasinya latar belakang
pendidikan tersebut justru saling melengkapi. Sebagai Kepala RA Ismaria Al-
Qur’anniyah Bandar Lampung, Ibu Saftiyoni Marlin mengungkapkan bahwa perlu
adanya perbaikan diri dari segi pendidik. Sebagaimana mestinya, para guru melanjutkan
pendidikan nya sesuai dengan tuntutan mereka sebagai guru RA sesuai dengan UUD
1945.%°

2. Keadaan Peserta Didik RA Ismaria Al-Qur’anniyah Rajabasa Bandar Lampung
Peserta didik RA Ismarla AI -Qur’ anmyah RaJabasa Bandar Lampung dibagi

menjadi 2 kelompok Pembaglan kelompok tersebut berdasarkan usia dan kemampuan

v

K kelompok B

»l abel
Keadaan Peserm%r ’anniyah Rajabasa Bandar
Lampung
Kelompok Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
A 16 25 40
B 41 58 100
Jumlah 57 83 140

Sumber: Dokumentasi RA Ismaria Al-Qur anniyah Rajabasa Bandar Lampung, 20 Juli 2017

C. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini peniliti memilih RA Ismaria Al-Qur’anniyah Rajabasa Bandar

Lampung yang berlokasi di JI. Komaruddin No. 57, Rajabasa Raya, Rajabasa, Kota Bandar

> Seftiyoni Marlin, Wawancara dengan penulis, RA Ismaria Al-Qur’anniyah Rajabasa Bandar Lampung, 20
Juli 2017.



Lampung, Lampung 35142, sebagai obyek penelitian, alasannya karena peniliti sebelumnya
pernah melaksanakan PPL disana sehingga sudah memahami keadaan lingkungan RA
Ismaria Al-Qur’anniyah.

RA Ismaria Al-Qur’anniyah Rajabasa Bandar Lampung berdiri sendiri diatas tanah
berstatus milik sendiri dengan dikelilingi oleh rumah penduduk, sebelah barat berdampingan
dengan MI Ismaria Al-Qur’anniyah, sebelah timur dan utara berbatasan dengan rumah
warga, disebelah selatan bersebelahan dengan MTS Ismaria Al-Qur’anniyah.

Visi RA Ismaria Al-Qur’anniyah Rajabasa Bandar Lampung sebagai tempat untuk
menyiapkan generasi anak bangsa yang cerdas dan religius.

Misi RA Ismaria Al-Qur’anniyah Rajabasa Bandar Lampung sebagai berikut:

1. Meningkatkan aspek perkembangan anak usia __dir)i.

2. I\/Iengemba{ﬁékaq_'_pemah'éman tentang agah”ra"i-,slam |
3. Mela nar y
4,

5. Mengembangkan moral aga

masyarakat.

. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “divalidasi”. Validasi terhadap peneliti, meliputi,
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti,

kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian-penelitian baik secara akademik maupun



logikanya.” Peneliti sebagai instrumen atau alat penelitian karena mempunyai ciri-ciri

sebagai berikut:

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari lingkungan
yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi penelitian

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek keadaan dan dapat
mengumpulkan aneka ragam data sekaligus,

3. Tiap situasi merupakan keseluruhan artinya tidak ada suatu instrumen berupa test atau
angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi kecuali manusia,

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia tidak dapat dipahami dengan
pengetahuan semata dan untuk ‘memahaminya, kita perlu sering merasakannya,
menyalaminya berdasarkan pengetahuan klta

5. Peneliti sebagai ||ntrumen dapat segera menganaI|S|s rdafa yang diperoleh. la dapat

menentukan arah

dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan segera balikan untuk memperoleh

penegesaran, perubahan, perbaikan atau perlakuan.®

E. Teknik Pengumpulan Data

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2010),h.
305
*8 Ibid, Sugiono, h. 309



Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan. Adapun teknik yang akan digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
adalah sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati
individu atau kelompok secara langsung.*®
Jenis observasi yang diterapkan adalah observasi nonpartisipan yaitu peranan

tingkah laku peneI|t| dalam keglatan keglatan yang berkenaan dengan kelompok yang

diamati kurang d|tuntut Artinya dlmana penelltl tidak turut ambll bagian dalam

‘ observﬁ I A

melalm proses observaSJr d

kehidupan

Pengam

Observasi dilakukan paw

gambaran langsung tentang pelaksanaan mengembangkan kemampuan sosial emosional

eh peneliti sendiri.

enelitian untuk mendapatkan

melalui bermain peran.

Peneliti mencatat semua hal yang diperlukan dan yang terjadi selama
pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengamatan ini dilakukan dengan lembar observasi
yang diisi dengan tanda check list ( V) pada kolom yang sesuai dengan hasil
pengamatan.

Kisi-Kisi Observasi

> M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), h. 149.



Penggunaan Metode Bermain Peran Untuk Mengembangkan Kemampuan Sosial
Emosional Anak Usia Dini di RA Ismaria Bandar Lampung

Indikator Sub Indikator Jumlah
Inisiatif vs Rasa 1,2 2
Bersalah. 1. Anak dapat merasakan

perasaan perasaan orang lain.

2. Anak dapat bergaul dengan 3,4 2
orang lain.

3. Anak dapat membantu orang 5,6 2
lain.

4. “Anak memiliki rasa tanggung | 7,8,9,10,11 5
_ jawab.

12,13 2

Perkembangan

Sosial 14,15 2

3. Anak mampu menampilkan 16,17 2
dirinya.
4. Anak dapat berimajinasi 18,19,20 3
Jumlah 20

Sumber : Erik Erikson




Pedoman Lembar Observasi
Penggunaan Metode Bermain Peran Untuk Mengembangkan Kemampuan Sosial
Emosional Anak Usia Dini di RA Ismaria Bandar Lampung

Nama Anak :
No Item Penilaian Perkembangan Sosial Anak KET
BB MB BSH BSB
1. | Anak dapat merasakan

perasaan sedih temannya.

2. | Anak mampu menghibur
temannya yang sedang
menangis.
3. | Anak dapat bermain denqgn
teman sebaya.
4. | Anak mam AP
dengan temarnnye ™~
5. | Anak dapat membantu ‘Q ,-
temannya ketika terjatuh.
6. | Anak dapat membantu
membereskan alat permainan
7. | Anak mau mengakui
kesalahan ketika ia membuat
nangis temannya.
8. | Anak bekerja sama

membereskan alat permainan




setelah bermain peran

Anak dapat menjaga mainan

atau barang miliknya sendiri.

10.

Anak dapat merapikan

berbagai alat permainan

11.

Anak dapat mengikuti
perintah guru ketika guru

memerintahkan untuk baris.

12.

Anak dapat mendengarkan

temannya yg sedang

13.

pertanyaan

oleh guru

14.

Anak dapat melerai temannya

yang sedang berkelahi.

15.

Anak dapat menasihati
temannya ketika berbuat
kenakalan terhadap temannya

yang lain.

16.

Anak dapat bernyanyi
didepan kelas bersama teman-

temannya




17.

Anak mampu memimpin
gerakan baris-berbaris

didepan kelas.

18.

Anak mampu menghasilkan

karya sesuai imajinasinya

19.

Anak mampu menjelaskan
gambar/coretan yang

dibuatnya.

20.

Anak mampu memerankan
tokoh sesuai karakter dalam

bermain peran dengan £

4
'y
e,
|-

percaya diri

Keterangan :
Skor Penilaian :

1.

2.

3.

BB (Belum Berkembang) :
mendapatkan bintang 1. LY

MB (Mulai Berkembang) : Anak mampu melakukan kegiatan dengan bantuan orang lain
sesuai indikator penilaian skor 60-69, mendapatkan bintang 2.

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) : Anak mampu melakukan kegiatannya sendiri
dengan skor 70-79 mendapakan bintang 3.

BSB (Berkembang Sangat Baik) : Anak mampu melakukan kegiatannya sendiri secara
konsisten dengan skor 80-100, mendapatkan bintang 4.

Tabel 6
Lembar Observasi Untuk Guru dalam Mengembangan Kemampuan
Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode bermain
Peran di RA Ismaria Bandar Lampung

Nama Guru : Mardian M.Pd



Tanggal Observasi  : 11-03-2017

Langkah-langkah dalam Penggunaan Metode Bermain Keterangan
e Peran Ya Tidak
1 | Guru memilih tema yang akan di mainkan
Guru membuat rencana/skenario/naskah jalan cerita yang
i akan dimainkan
Guru mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan
’ Aturan Dalam Permainan.
Guru membicarakan alat-alat yang akan digunakan oleh
* anak-anak untuk bermain
Guru memberikan pengaraﬁan sebelum bermaindan _
° mengabsen serta méngb@ungjumlah ané‘l'k"'[')ersamé-ééma;- | JL
Guru memba % Y
X menurut kelompok,
7 | Guru sudah menyiapkan alat sebé
Anak bermain sesuai tempatnya, anak bisa pindah apabila
° bosan
Guru hanya mengawasi/mendampingi anak dalam bermain,
9 | apabila di butuhkan anak/guru dapat membantu, guru tidak
banyak bicara dan tidak banyak membantu anak.
Di akhir kegiatan, guru mengadakan diskusi untuk
10 | mengulas kembali nilai-nilai dan pesan yang terkandung

dalam bermain peran untuk diteladani anak




Tabel 7
Lembar Observasi untuk Anak dalam Kegiatan Mengembangkan Kemampuan
Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun melalui Metode Bermain Peran
di RA Ismaria Bandar Lampung

No Nama Indikator Ket
5 6 10

1 | Andi

2 | Alfarizi

3 | Amel Jerna Putri

4 | Budi

5 | Fitri rahma

6 | Haikal fahri

7 | Halili

8 | Irmariyani

9 | M.Gunawan

10 | M. Saputra

11 | Muhammad Igbal

12 | Rizki

13 | Selly yurike

14 | Septiana

15 | Sifa fadila

16 | Soni Irawan

17 | Yuliyanti




18 | Yuliyana
19 | Yurina
20 | Zaki Ferdinan

Keterangan angka:

1.

2.

10.

Anak bersama-sama membereskan alat permainan setelah bermain peran

Anak bersama-sama mengambil sampah yang berserakan

Anak dapat mengajari temannya yang kesulitan melipat kertas

Anak dapat mengajari temannya yang kesulitan mengerjakan tugas

Anak mampu menghibur teman yang sedang menangis karena di jahili oleh temannya
saat bermain __ r.l

Anak mampu men[ghibur teman yang drtegur guru karenqrme’rebut pensil temannya yang

Anak dapat me e?ﬁm;@hg jatuh saat bermamﬁenta

Anak dapat memafkan teman yang jahil saat bermain bersama
Anak ikut merasa senang dalam hasil karya teman yang dapat hadiah berupa cokelat dari

guru

Keterangan Penilaian :

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan

BSB : Berkembang Sangat Baik




Interview (Wawancara)

Interview (wawancara) merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.®® Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan
yang bertujuan memperoleh informasi.®* Wawancara digunakan peneliti sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang telah
mendalam.

Apabila dilihat dari sifat atau teknik pelaksanaannya, maka wawancara dapat
dibagi atas tiga macam, yakni:

a. Wawancara terpimpin adalah wawancara yang menggunakan pokok-pokok masalah

yang diteliti.

.l

b. Wawancara tlga terplmpm (bebas) adalah proses wawanqtara dimana pewawancara

ahn tanya Jzﬂpliﬂok pokok daﬂ

I‘pIHElB[ n adalah kor_nbmaﬂ

sengaja enelitian.

c. Wawancara a, pewawancara hanya
membuat pokok-po O 0@ liti, selanjutnya dalam proses
wawancara berlangsung mengikuti situasi.®

Dari beberapa jenis wawancara, peneliti menggunakan wawancara bebas
terpimpin yang diajukan kepada:
1) Kepala RA Ismaria Al-Qur’anniyah, untuk memperoleh data tentang gambaran

umum sekolah, data pendidik sejarah serta tujuan berdirinya RA Ismaria Al-

Qur’anniyah.

60 Sugiono, Op Cit, h.317.
o1 Nasution, Metode Research (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h.113.
®2 Cholid Narbuka dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), him. 83 et seq



2) Guru pendidikan RA Ismaria Al-Qur’anniyah Rajabasa Bandar Lampung, untuk
memperoleh data anak dan data tentang kendala dalam proses mengembangkan

kemampuan sosial emosional melalui bermain peran.

Tabel 8
KISI-KISI WAWANCARA PENGGUNAAN
METODE BERMAIN PERAN DI RA ISMARIA RAJABASA BANDAR LAMPUNG

Indikator Sub Indikator Item

Memilih tema Guru memilih tema untuk kegiatan yang ingin dicapai 1

Membuat naskah jalan
Guru membuat naskah jalan cerita yang akan dimainkan 1

cerita

Mengumpulkan peserta
Guru mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan

didik untuk diberi 1
aturan dalam bermain peran.

pengarahan dan aturan




mempersiapkan alat yang

Guru sudah mempersiapkan alat yang akan digunakan saat

ibu mengumpulkan peserta didik untuk diberi pengarahan dan aturan bermain

4 akan digunakan
bermain peran
Menjelaskan alat-alat yang
5 Guru menjelaskan alat-alat yang akan digunakan oleh
akan digunakan
peserta didik untuk bermain
Membagi tugas kepada Guru membagikan tugas kepada peserta didik sesuai
6
peserta didik sebelum dengan peran yang akan dimainkan, agar tidak berebut saat
7
bermain peran bermain peran
8 Mendampingi peserta didik | Guru hanya /mendampingi peserta didik dalam bermain
9 dalam bermain peran peran
Mengadakan diskusi .-'éuru m"e'n'gadakan d'is'ki]si untdk mengulas kembali nilai-
.j"".'-\= _ I‘ &
9 setelah selesai bermaiﬁi m nllal dan pesan yang terkandung dﬁlam Epermam peran untuk
peran dlteladaﬂ Ia“
N _Jumlah
Tabel 9
PEDOMAN WAWANCARA PENERAPAN METODE BERMAIN PERAN DI RA
ISMARIA RAJABASA BANDAR LAMPUNG
No Pertanyaan
1 | Tema apakah yang dipilih untuk kegiatan bermain peran dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal anak?
2. | Setelah mendapatkan tema, apakah ibu membuat naskah jalan cerita yang
akan dimainkan ?
3. | Setelah membuat naskah jalan cerita bermain peran tentang profesi, apakah




peran ?

Sebelum kegiatan, apakah ibu mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan oleh

peserta didik untuk bermain peran tentang profesi?

Sebelum kegiatan pembagian tugas, apakah ibu menjelaskan alat-alat yang akan

digunakan oleh peserta didik untuk bermain peran tentang profesi?

Setelah menjelaskan alat-alat yang akan digunakan, apakah ibu membagi tugas

kepada peserta didik sesuai dengan peran yang akan dimainkan, agar tidak berebut

saat bermain peran?

Setelah membagi tugas, apakah ibu mendampingi anak saat bermain peran

tentang profesi?

Diakhir kegiatan, apakah ibu mengajak peserta didik berdiskusi untuk mengulas

kembali nilai-nilai da[ﬁ‘-'pesgh yang terkandung'dalam bermain 'pFeLarf-gtentang profesi?
= IA‘, A 1 - . ) - | J |

= ;e
— | | lcanll !

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu proses data dengan cara mencari data-data tertulis
sebagai bukti penelitian. Dokumentasi adalah “mencari data mengenai berbagai hal yang
berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya”.63

Metode ini digunakan untuk mendapatkan dan mengenai hal-hal yang berkenaan

dengan kondisi obyektif di RA Ismaria RajaBasa Bandar Lampung seperti sejarah

83 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Aksara, 2007), h. 202.



berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan peserta didik, keadaan
sarana dan prasarana dan lain-lain.
I. Tehnik Analisa Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik analisa data yang bersifat
deskriftif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian.
Dijelaskan mengenai teknik yang digunakan dalam mengambil data dan analisis data. Dari
semua data yang telah diperoleh dalam penelitian, baik saat melakukan observasi yang
menggunakan Kisi-kisi sebagai bahan acuan dan lembar observasi yang data nya tentang
kecerdasan interpersonal anak
Diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru yang ada di
RA ismaria dan RKH (Rencana Keglatan Hanan) yang menjadl dokumen analisis saat
melakukan penelltlan, Dan  semua data tersebut dlana||3|s karrena penelltlan ini menggunakan

penelitian kuali -\'terdapat tlgﬂ'w reduks|

atau penarikan kesi

jian data, verifikasi

a. Reduksi data
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya
bila diperlukan.®*
Dalam kaitan ini peneliti mereduksi data-data yang telah didapat dari hasil observasi

dan wawancara dan dirangkum satu per satu agar memudahkan peneliti dalam

®0p Cit, Sugiyono, h 338



memfokuskan data.Data yang tidak terkait dengan permsalah tidak disajikan dalam
bentuk laporan.
. Display Data

Setelah data direduksi maka langkah selnjutnya adalah menyajikan data (Display
data). Data-data yang berupa tulisan tersebut disusun kembal secara baik dan akurat
untuk dapat memperoleh kesimpulan yang valid sehingga lebih memudahkan peneliti
dalam memahami.Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian yang

singkat dan jelas.

Menarik kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan’, merupakan. ‘bagian dari\ aktivitas data. Aktivitas ini

dimaksudkan untuﬁz

g iR 5%

berarti proses analisis data’su
< :

ika Wam verifikasi yang merupakan

pernyataan singkat sekaligus merupakan jawaban dari persoalan yang dikemukakan

lemberikan makha'-té'rhadap' hasil anahsml menjelaskan pola urutan

dan mencari amping itu, kendati

data telah disajika

Tahapan berikutnya

dengan ungkapan lain adalah hasil temuan penelitian ini betul-betul merupakan karya
ilmiah yang mudah dipahami dan dicermati.

Kesimpulan peneliti dari penelitian yang telah dilakukan adalah masih kurangnya
perkembangan kecerdasan interpersonal anak maka dari itu pendidik harus menguasai
metode yang membuat kemampuan sosial emosional anak lebih berkembang salah

satunya dengan menggunakan metode bermain peran.



s

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Data
1. Mengembangkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui Metode
Bermain Peran di RA Ismaria Raja basa Bandar Lampung
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 18 Maret 2018 sampai dengan tanggal

18 april 2018 kelompok B maka dapat diketahui bahwa metode bermain peran dalam



pembelajaran dapat meningkatkan sosial emosional anak. Untuk mengetahui lebih lanjut
bagaimana penggunaan metode bermain peran dalam meningkatkan sosial emosional
anak usia 5-6 tahun pada kelompok B RA Ismaria Raja basa Bandar Lampung.
a.  Guru memilih tema untuk kegiatan yang ingin dicapai
Upaya guru dalam menciptakan suatu system lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses pembelajaran merupakan suatu keharusan, dengan maksud agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal, oleh karena itu guru dituntut
untuk menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian. Hasil observasi yang
penulis lakukan dari tanggal 18 maret 2018 sampai 18 april 2018 bahwasanya
sebelum guru melakukan kegiatan terlebin dahulu menyiapkan RPPH agar dapat
tercapainya tu;uan pembelajaran sebagarmana dl kemukakan oleh ibu Mardian

selaku guru ke;las BI - A |

gﬁole &Ium keglatan":
belajaran terst

\\\///

Senada dengan Ibu Isna, beliau mengatakan :

gsung saya selalu
r dan sesuai dengan
dapat tercapai dengan

“sebelum kami melaksanakan kegiatan, terlebih dahulu kami menyusun RPPH
agar proses pembelajaran terstruktur dengan rapi”. 06

Berdasarkan pernyataan diatas bahwasanya guru di RA Ismaria sebelum
melakukan kegiatan terlebih dahulu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
harian.

b. Guru membuat naskah jalan cerita yang akan dimainkan

% Mardian, Wawancara dengan guru kelompok B di RA Ismaria, Raja basa Bandar Lampung, 20 Maret
2018.
® Isna Fitriani, Wawancara dengan guru kelompok B2 RA Ismaria, Raja Basa, 20 April 2018



Adapun dari hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 18 Maret 2018 sampai
tanggal 18 april 2018 di RA Ismaria Raja basa Bandar Lampung, sebelum kegiatan
berlangsung guru menyiapkan naskah yang dibuat untuk jalan cerita bermain peran
dengan tujuan agar cerita yang dimainkan dapat berjalan dengan tertib dan rapi.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu mardian guru kelompok B :

“biasanya sebelum anak-anak datang kesekolah saya sudah membuat naskah jalan

cerita yang akan dimainkan sehingga bermain peran dapat terlaksana dengan
tertib “*’

Sebagaimana yang dikemukakan.oleh ibu isna guru kelompok B :

“bahwasanya saya dan ibu mardian membuat naskah jalan cerita bermain peran
bila bermain perah itu akan dimainkan'pada esok harinya”.

Dari dataf 'di"atas bahwasanya'gu'r'u di RA-'I-,smaria;i_"ﬁ'gja Basa, selalu membuat

naskah j kan dimainkan.

";'"'anak untuk diberi penga"' [ aturan dalam bermain

~\/’

Adapun dari hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 18 Maret 2018 sampai

c. Guru mengu

peran

tanggal 18 April 2018 di RA Ismaria Raja Basa Bandar Lampung, sebelum kegiatan
berlangsung guru mengumpulkan anak-anak untuk diberi pengarahan dan aturan
dalam bermain peran dengan tujuan agar anak-anak mengetahui cara dan aturan
dalam bermain peran sehingga bermain peran dapat dilaksanaakan dengan baik.
Dalam hal ini guru memberi pengarahan dan aturan kepada anak-anak misalnya anak-
anak dilarang merebut tugas peran yang dimainkan oleh temannya, anak-anak harus

bisa belajar menjaga sikap untuk tidak jahil kepada temannya.

%7 1bid, 20 april 2018



Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu mardian guru kelompok B :
“bahwasanya sebelum kegiatan bermain peran dilaksanakan saya dan ibu isna
mengumpulkan anak-anak terlebih dahulu untuk diberi pengarahan dan aturan
pada saat bermain peran nantinya dengan tujuan agar anak-anak mengerti aturan
pada saat bermain peran dengan demikan kegiatan bermain peran dapat berjalan
dengan baik*.®®
Dari data diatas bahwasanya guru di RAlIsmaria Raja Basa mengumpulkan anak-
anak terlebih dahulu untuk diberi pengarahan dan aturan pada saat bermain peran
dengan tujuan agar anak-anak mengerti dan kegiatan bermain peran dapat berjalan
dengan baik yang sesuai diharapkan.
d. Guru sudah mempersiapkan alat yang akan digunakan oleh peserta didik untuk

bermain

Berdasarkan hasil observasn yang dllakukan pada tanggal 18 Maret 2018 sampai

tanggal 18 Aprll 2018 di RA IsmarlafRaJa Basa Banda Lampungt sebelum kegiatan

-.__-(u menylapkarh)lnﬂunakan p _ertf

in® peran tentang profesl
e

menyiapakan alat sepmw

Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu mardian guru kelompok B :

saat bermain peran,

misalnya saa sayuran kemudian guru

“biasanya saya dan ibu isna sudah menyiapkan alat yang akan digunakan anak-
anak pada saat bermain peran sebelum anak-anak datang kesekolah karena terlalu
repot kaﬁlglu anak-anak sudah datang kesekolah dan guru masih sibuk menyiapkan
media “

Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Sri Suprapti kepala sekolah RA Ismaria
Raja Basa :

“guru saya selalu menyiapkan segala sesuatu dengan baik, karena saya termasuk
kepala sekolah yang protektif dalam proses kegiatan bermain peran, dari segi

°® Mardian, Wawancara dengan guru kelompok B2 RAIsmaria, Raja Basa, 20 Maret 2018.
* Ibid, 20 Maret 2018.



peralatar;oyang digunakan guru saya biasanya menggunakan dari bahan alam dan
buatan”.

Dari data diatas bahwasanya guru di RA Ismaria Raja Basa selalu menyiapkan
alat yang akan digunakan pada saat bermain peran sebelum anak datang kesekolah.
e. Guru menjelaskan alat-alat yang akan digunakan oleh peserta didik untuk
bermain
Adapun dari hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 18 Maret 2018 sampai
tanggal 18 April 2018 di RA Ismaria Raja Basa Bandar Lampung, sebelum kegiatan
berlangsung guru menjelaskan alat-alat yang akan digunakan oleh anak-anak dengan
tujuan agar anak-anak mengerti-kegunaan dari alat yang akan gunakan pada saat

bermain peran nantinya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu mardian guru

kelompok B : 4

/ ) A n i

eg{at%m bermain_peran berlangsuﬁg_ﬁb

Sa;
@an\digunakan ‘1 main: .perq,n"de

menjelaskan alat-
juan sehingga anak

rri'eﬁ.gergi ke at-alat yfang a digunakan pada saat
bermain p ny .:_‘71 -
Sebagaimana yang dj /RMQ W uru kelompok B :
- &\V/

“bahwasanya saya dan ibu munawaroh menyiapkan dan menjelaskan alat-alat

yang akan digunakan dengan tujuan agar anak tidak bingung nantinya saat

bermain peran”.72

Dari data diatas bahwasanya guru di RA Ismaria Raja Basa selalu menjelaskan
alat-alat yang akan digunakan terlebih dahulu sebelum kegiatan bermain peran

dilaksanakaan, dengan demikian kegiatan bermain peran dapat berjalan dengan baik.

7% Srj suprapti, Wawancara dengan kepala RA Ismaria, Raja Basa, 22 Maret 2018.
* Mardian, Wawancara dengan guru kelompok B2 PAUD Ismaria, Raja Basa, 23 Maret 2018.

’? Isna Nurfitriani, Wawancara dengan guru kelompok B2 RA Ismaria, Raja Basa, 23 Maret 2018.



Guru membagikan tugas kepada peserta didik sesuai dengan peran yang akan
dimainkan, agar tidak berebut saat bermain peran
Pada saat bermain peran guru harus membagikan tugas kepada anak-anak sesui
dengan peran yang akan dimainkan dengan tujuan agar anak-anak tidak berebut saat
memainkan peran pada bermain peran yang akan dimainkan. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada tanggal 18 Maret 2018 sampai tanggal 18 April 2018
di RA Ismaria Raja Basa Bandar Lampung, sebelum kegiatan bermain peran
berlangsung guru membagikan tugas kepada anak-anak sesuai dengan peran yang
akan dimainkan dengan tujuan agar anak-anak tidak bingung dan tidak berebut saat
bermain peran. Sebagaimana di'’kemukakan oleh ibu mardian selaku guru kelas B :
“sebelum kegiatan‘bermajinyperan berlangsung"saya dan ibu isna mengumpulkan
anak-anak serta membagi tugas kepada anak= anak sesuai dengan peran yang akan
dimainkan |dengqn tujuan-agar anak-anak‘tidak merasa bmgung dan tidak berebut
den -,__an-temanya saat bermain_ peran, mlsalnya saat bermain peran

j embagl tugas ak-anak, ada yang
u smen:__ di ped .13

Berdasarkan pernya d@as\baryas/ u di RA Ismaria Raja Basa Bandar
Lampung sebelum melakukan keglatan bermain peran terlebih dahulu mengumpulkan
anak-anak untuk memberikan tugas yang sesuai dengan peran yang akan
dimainkannya, dengan tujuan kegiatan bermain peran dapat berjalan dengan baik dan

anak tidak berebut saat memainkan peran.

g. Guru hanya /mendampingi peserta didik dalam bermain peran

Adapun dari hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 18 Maret 2018 sampai
tanggal 18 April 2018 di RA Ismaria Raja Basa Bandar Lampung, pada saat kegiatan

bermain peran berlangsung sebelum kegiatan berlangsung guru mendampingi serta

7® Mardian, Wawancara dengan guru kelompok B2 PAUD Bina Insani, Lambu Kibang, 22 Maret 2018.



mengawasi anak-anak dengan tujuan mengkondisikan agar kegiatan bermain peran
dapat berjalan dengan tertib, misalnya guru mengawasi serta membantu sekedarnya
anak-anak yang mungkin masih merasa sedikit bingung atau belum paham tentang
peran yang dimainkanya. yang dikemukakan oleh ibu mardian guru kelompok B :
“pada saat kegiatan bermain peran berlangsung saya dan ibu isna mendampingi
anak-anak dengan tujuan untuk melatih kemandirian anak serta mengkondisikan
anak-anak pada saat bermain peran agar berjalan dengan tertib, adapun hal nya
misal terdapat anak yang lupa pada saat memerankan peran disitulah kami
membantunya”.”*
Berdasarkan pernyataan di atas bahwasanya guru di RA Ismaria Raja Basa pada
saat kegiatan bermain peran berlangsung sebelum kegiatan berlangsung guru

mendampingi serta mengawasi  anak-anak dengan tujuan mengkondisikan agar

kegiatan bermain peran dapat berjalan dengan tertlb

Iai-nilai dan pesan yang

m bermam pen Illﬁadam pese ac

S|I'0bserva3| yang dllakukan pada t

h. Guru mengadpkan dISkUSI untuk mengulas kembal’

18 Maret 2018 sampai

tanggal 18 April 201@1‘@9{ Wndar Lampung, diakhir kegiatan

setelah bermain peran guru mengadakan diskusi untuk mengulas kembali nilai-nilai

dan pesan yang terkandung dengan tujuan agar anak-anak dapat meneladani nilai-
nilai dan pesan yang terkandung dalam kegiatan bermain peran tersebut, misalnya
pada saat bermain tentang pedagang dipasar yang antrian pembeli, maka dengan
bermain peran pedagang sayuran dipasaran anak-anak dapat mengerti tentang
toleransi menghargai pembeli yang datang duluan untuk tidak merebutnya.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu mardian selaku guru kelompok B :

" 1bid, 22 Maret 2018.



“di akhir kegiatan bermain peran saya selalu berdiskusi dengan tujuan untuk
mengulas kembali nilai-nilai dan pesan yang terkandung dalam kegiatan bermain
peran tentang pedagang sayur, dengan demikian sehingga anak-anak dapat
meneladani sikap yang baik misal sikap toleransi saat menghargai dengan tidak
merebut pembeli yang datang terlebih dahulu agar ingin lebih dahulu dilayani
pedagang”.75

Hal senada juga, menurut ibu isna :
“pada saat berdiskusi untuk mengevaluasi setelah kegiatan bermain peran dapat
dilihat dari ekspresi anak-anak terlihat sangat senang dan antusias pada saat
bermain peran dan setelah selesai bermain peran”.76
Pada waktu yang sama setelah selesai berdisukusi untuk evaluasi peneliti
menemui salah seorang peserta didik kelompok B, untuk mengetahui respon dari
peserta didik setelah bermain peran, peserta didik tersebut ,mengatakan :
55 17

“lya saya sangat suka belaJ ar bermain peran pedagang sayuran’.

Hal senada j Juga dlkatakan oleh Hanlf Ma’ ruﬁ peserta dldlk kelass B yang peneliti

sayuran”.
“‘x\ \ h/

Berdasarkan pernw mdl RA Ismaria Raja Basa Bandar
Lampung di akhir kegiatan bermain peran guru mengadakan diskusi untuk
mengevaluasi nilai-nilai dan pesan yang terkandung dalam kegiatan bermain peran
tersebut, dengan tujuan agar anak-anak dapat meneladani sikap dan nilai-nilai serta
esan yang terkandung dalam kegiatan bermain peran tersebut.

Untuk memperkuat bahwa pengunaan metode bermain peran sudah cukup baik

dalam meningkatkan sosial emosional anak, berikut dapat dilihat tingkat pencapaian

7> Mardian, Wawancara dengan guru kelompok B2 RA Ismaria, Raja Basa, 24 Maret 2018.

’® Isna Fitriani, Wawancara dengan guru kelompok B2 RA Ismaria, Raja Basa, 22 Maret 2018.
77 Fatimatunnisa, Wawancara dengan peserta didik B2 RA Ismaria, Raja Basa, 22 Maret 2018.
’® Hanif Ma’rufi, Wawancara dengan peserta didik B2 RA Ismaria, Raja Basa, 22 Maret 2018.



sosial emosional anak yang penulis amati dari tanggal 18 Maret 2018 sampai tanggal
18 April 2018.
a. Anak dapat bersikap kooperatif dengan teman
Dari hasil penelitian yang penulis amati pada tanggal 18 Maret 2018
sampai 18 April 2018 mengenai penggunaan metode bermain peran dalam
meningkatkan sosail emosional anak, dengan indikator anak dapat bersikap
koperatif dengan teman. Dari pengamatan yang penulis lakukan terdapat 8 yang
sudah berkembang sangat baik terlihat dari anak mampu membereskan alat
permainan setelah bermain peran tentang profesi dan bersama mengambil sampah
yang berserakan dan membantu temannya yang mengalami kesulitan saat
mengerjakan tugas 4 anak sudah berkembang sesual harapan sedangkan 8 anak

mulai berkpmbang terlthat darl keglatan anak yang sudah mau ikut berpartisipasi

b. Anak dapat menunjukkan rasa empati
Dari hasil penelitian yang penulis amati pada tanggal 18 Maret 2018
sampai 18 April 2018 mengenai penggunaan metode bermain peran dalam
meningkatkan kemampuan sosial emosional anak, dengan indikator anak dapat
menunjukkan rasa empati. Dari pengamatan yang penulis lakukan terdapat 4 yang
sudah berkembang sangat baik terlihat dari anak mampu menghibur teman yang
sedang menangis karena dijahili oleh temannya saat bermain, menghibur teman

yang ditegur guru karena merebut pensil temannya yang sedang mengerjakan

7% Hasil Observasi, 22 Maret 2018.



tugas, mau berbagi alat permainan saat bermain bersama, 13 anak sudah
berkembang sesuai harapan, sedangkan 3 anak mulai berkembang terlihat dari
kegiatan anak mampu menghibur teman yang sedang menangis karena dijahili
oleh temannya saat bermain, menghibur teman yang ditegur guru karena merebut
pensil temannya yang sedang mengerjakan tugas, mau berbagi alat permainan saat

bermain bersama.®

c. Anak dapat menunjukkan sikap toleran
Dari hasil penelitian yang penulis amati pada tanggal 18 Maret 2018
sampai 18 Aprll 2018 mengenal penggunaan metode bermain peran dalam

menlngkatlfan sq5|al emosmnal aznak dengan |nd|katon anak dapat menunjukkan

berkemba "balk terllhat dari anak " n teman yang jahil saat

bermain bersama,‘ﬁ\e 'mil karya teman yang dapat hadiah

berupa cokelat dari ibu guru, 5 anak sudah berkembang sesuai harapan,

sedangkan 6 anak mulai berkembang terlihat dari kegiatan anak memaafkan

teman yang jahil saat bermain bersama, ikut merasa senang dengan hasil karya

teman yang dapat hadiah berupa cokelat dari ibu guru.®

Sebagai usaha untuk memberi stimulus pada peserta didik disetiap aspek-aspek
perkembangan anak khususnya dalam mengembangkan sosial emosional anak, maka

guru RA Ismaria Raja Basa Bandar Lampung menggunakan metode bermain peran,

# Hasil Observasi, 5 April 2018.
# Hasil Observasi, 8 April 2018



melalui metode bermain peran ini diharapkan dapat meningkatkan sosial emosional
anak.

Kegiatan pengembangan sosial emosional yang diteliti saat anak melakukan
kegiatan, sejak anak diatur berbaris, dan saat kegiatan inti mulai berlangsung yaitu
anak bermain peran tentang profesi yang mengembangkan sosial emosional dan
dilanjutkan dengan kegiatan lainnya.

Melalui pemberian rangsangan, stimulasi, dan bimbingan diharapkan mampu
meningkatkan perkembangan perilaku dan sikap melalui pembiasaan yang baik,
sehingga akan menjadi dasar utama dalam pembentukan keterampilan anak sesuai
dengan kebutuhan anak usia dini, khususnya dalam sosial emosional anak.

Guna tercapalnya tu;uan dalam mengembangkan sosail emosional anak, maka
dalam melaksqnakan keglatan untuk pembeiajaran yang berhubungan dengan sosial

alah satunya ﬂ Ig“an oleh guri-g

fengan menggunakan meto
“g/aw Jauna e

.y
ma Basa dapat diuraikan bahwa

terdapat langkah- langkah yang harusnya diperhatikan oleh guru dalam kegiatan

emosion

Ismaria Raja Basa

Bandar Lamp In peran.

Berdasarkan hasi

penerapan metode bermain peran dalam mengembangkan aspek perkembangan anak
terutama perkembangan sosial emosional anak. Banyak langkah-langkah penerapan
metode bermain peran yang seharusnya diterapkan namun belum maksimal di RA
Ismaria Raja Basa.

Untuk mengembangkan kemampuan sosial emosional melalui penerapan metode
bermain peran yang perlu diperhatikan agar pembelajaran berlangsung dengan baik

dan optimal adalah sebagi berikut :



1. Guru harus memaksimalkan pembuatan naskah cerita dengan tujuan agar alur
cerita yang akan diperankan testruktur dengan baik

2. Sebelum kegiatan bermain peran dimulai guru harus memaksimalkan melakukan
bimbingan dan pengarahan. Karena sangat penting adanya peran guru dalam
membimbing dan mengarahkan aturan bermain peran pada anak, agar anak tidak
kesulitan dan bingung pada saat bermain peran.

3. Pada akhir kegiatan guru harus lebih memaksimalkan proses pengulangan materi
atau evaluasi. Dengan memaksimalkan pengulangan materi, guru dapat
merangsang daya ingat dan daya tangkap pada tiap-tiap anak, serta dapat
memancing kembali memanggil informasi yang tersimpan pada otak anak,
sehingga informasi”'-yar_]_g d_iteri_rna ole.h-_-.'_:_tnak_ te__r'\silllmpan dengan baik didalam otak.

Dengan  demiikian kemampuan sosial emosional, dan semua indikator

telah penulis lakukan di RA Ismaria Raja Basa Bandar Lampung maka hasil
mengembangkan sosial emosioanal anak usia 5-6 tahun melalui metode bermain

peran di RA Ismaria Raja Basa Bandar Lampung sebagai berikut.



Tabel 12

Data

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini di RA Ismaria Raja Basa Bandar

Lampung
No Indikator Ket
1 2 3
1 BSB BSH BSB BSB
2 BSB BSH BSB BSB
3 BSB BSB BSB BSB
4 BSB BSB BSB BSB
5 MB BSH BSH BSH
6 MB BSH MB MB
7 BSH BSH BSH BSH
8 MB MB MB MB
9 BSH BSH MB BSH
10 BsH [l MB.| BSB, | BSB
“BSH | /BSH
BSH

18 MB BSH BSH BSH
19 MB BSH MB MB
20 BSH BSH BSH BSH




Sumber : Dokumentasi pada hari Sabtu Tanggal 26-30 April 2018 di RA

Terpadu Ismaria Raja Basa Bandar Lampung

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 9 anak yang sudah berkembang sangat
baik, 7 anak yang sudah berkembang sesuai harapan dan 4 anak yang mulai berkembang.
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian diatas maka presentasinya sebagali

berikut :

Tabel 13 dA o B A Persentase Hasil

Penelitian Meningkatkafn"‘ : Iampua-n Sosial Emosmnal-Anl_ %la Dini Melalui Metode

awhl‘ era Raja B‘as

andar Lampung~

_malnPer
2&3“

Penelitian
BB MB BSH BSB

No Indikator

Anak dapat bersikap kooperatif
1 0 8 (40%) | 4(20%) | 8 (40%)
dengan teman

Anak dapat menunjukkan rasa

2 ) 0 3(15%) | 13 (65%) | 4 (20%)
empati
Anak menunjukkan sikap

3 0 6 (30%) | 5(25%) | 9 (45%)
toleran

Sumber: Observasi pada tanggal 9 April 2018 di kelompok B RA Ismaria Raja Basa



Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode bermain
peran dalam meningkatkan kemampuan sosial emosioanal anak usia 5-6 tahun pada
kelompok B RA Ismaria Raja Basa sudah berjalan cukup baik dengan adanya peningkatan

kemampuan sosial emosional anak.

Pelaksanaan Metode Bermain Peran di RA Ismaria Raja Basa

Metode bermain peran merupakan salah satu metode pembelajaran di PAUD. Yaitu suatu
proses belajar mengajar dengan melibatkan anak didik untuk memerankan peristiwa/peranan
yang digambarkan sesuai dengan tema yang ada. Dengan bermain peran diharapkan anak
dapat menghayati suatu karya melalui‘gambaran peristiwa/peranan yang ada dalam karya
sastra, misalnya cerita tentang profe5| seseorang RA Ismarla Raja Basa merupakan salah
satu lembaga pendldllqan yang menggunakanfmetode bermam' .

' penelltlan sﬁrl N(sanakan i

.\'oleh»» uru vaitu taha ®pelaksanaan, dan evaluasi.
T e

rer W'gan cermat, karena dalam satu

kegiatan bermain peran dapat digunakan untuk beberapa tujuan pembelajaran sehingga guru

ermain peran ada

beberapa hal yang

Setiap kegiatan bermain p

dapat melihat aspek mana yang akan dilihat dalam kegiatan bermain peran tersebut. Setelah
perencanaan sudah matang, guru kemudian menyiapakan media yang akan digunakan.
Kemudian setelah itu guru melaksanakan kegiatan bermain peran.

Saat kegiatan bermain peran berlangsung, guru melihat melihat satu persatu
perkembangan anak yang muncul dan mengevaluasinya. Berikut ini deskripsi pelaksanaan
kegiatan bermain peran untuk mengembangkan kemampuan sosial emosional anak usia 5-6

tahun di RA Ismaria Raja Basa.



a. Bermain peran tema profesi (pedagang sayuran)

Berdasarkan hasil observasi penulis yang dilakukan pada minggu pertama hari
senin tanggal 22 Maret 2018. Sebelum melaksanakan kegiatan, guru menyusun RPPH
yang akan dilakukan esok hari. Menetapakan tujuan pembelajaran, menyiapkan alat dan
bahan yang diperlukan seperti Iks, sayuran terong, wortel, mentimun dan kol.

Kegiatan dimulai pukul 08.00 WIB dan berakhir pukul 10.00 WIB. Saat sebelum
masuk kelas, guru mengajak anak berbaris dihalaman depan kelas. Setelah itu, guru
mengajak anak masuk ke kelas dengan tertib, berdoa, memberi salam, membaca surat-
surat pendek, bertepuk tangan, bernyanyi bersama dan mengabsen teman-teman.

Tema yang akan dlpelajan adalah profe5| dengan sub tema pedagang sayuran

Pada permainan Qermam peran pedagang sayuran dlmana anak memerankan sebagai

penjual dan kan media terlebih

dahulu lalu guru |kan$engarahan dan /pepatur m permainan dilakukan.

Pada permainan bermmMn\g/%l terdapat beberapa peran yang
dibagikan oleh gurunya menjadi 2 kelompok yang melaksanakan permainan bermain
peran secara bergantian setiap kelompok ada 10 anak diantaranya : 1 orang berperan
sebagai pedagang sayuran mentimun, 1 orang sebagai pedagang sayuran kol dan terong, 1
orang sebagai pedagang sayuran wortel, 7 orang sebagai pembeli sayuran.

Pada permainan pedagang sayuran ini menceritakan sebuah pasar yang terdapat
pedagang berbagai macam sayuran seperti terong, kol, timun dan wortel. Terlihat banyak

pembeli yang hendak membeli beberapa macam sayuran dengan antrian dan proses tawar



menawar. Pembeli pun sabar menunggu antrian giliran dilayani oleh pedagang, terdapat
beberapa pembeli yang menawar harga sayuran tersebut dengan baik.

Dari 20 anak yang penulis observasi terdapat 12 anak yang sudah menunjukkan
perkembangan yang sesuai harapan terlihat ketika saat proses bermain peran berlangsung
mereka bersungguh-sungguh dalam memainkan perannya. Sedangkan 8 diantaranya ada
yang asyik mengobrol dan ada juga yang hanya diam saja ketika proses berjualan
berlangsung.

. Bermain peran tema profesi (Pedagang buah)

Berdasarkan hasil observasi penulis yang dilakukan pada minggu kedua hari senin

tanggal 29 Maret 2018. Sebelum melaksanakan kegiatan, guru menyusun RPPH yang

akan dilakukan esok hari.; Menetapakan tu1uan pembelajaran menyiapkan alat dan bahan

yang diperlukan sqpertl Iks buah Jeruk buah salak dan buah i|sang.

r _puk_u_l_Oém/\mberakhlr p_ku'ﬁ

masuk kelas, gu ak«~anak berbarls dlhalama

— \\
mengajak anak masuk kWWemberl salam, membaca surat-

surat pendek, bertepuk tangan, bernyanyi bersama dan mengabsen teman-teman.

WIB. Saat sebelum

elas. Setelah itu, guru

Tema yang akan dipelajari adalah profesi dengan sub tema pedagang buah. Pada
permainan bermain peran pedagang sayuran, dimana anak memerankan sebagai penjual
dan pembeli. Sebelum permainan dilakukan guru menyiapkan media terlebih dahulu lalu
guru memberikan pengarahan dan peraturan sebelum permainan dilakukan. Pada
permainan bermain peran pedagang sayuran ini terdapat beberapa peran yang dibagikan
oleh gurunya menjadi 2 kelompok yang melaksanakan permainan bermain peran secara

bergantian setiap kelompok ada 10 anak diantaranya : 1 orang berperan sebagai pedagang



buah pisang, 1 orang sebagai pedagang buah salak, 1 orang sebagai pedagang buah jeruk,
7 orang sebagai pembeli sayuran.

Pada permainan pedagang buah ini menceritakan sebuah pasar yang terdapat
pedagang berbagai macam buah seperti pisang, salak, dan jeruk. Terlihat banyak pembeli
yang hendak membeli beberapa macam buah dengan antrian dan proses tawar menawar.
Pembeli pun sabar menunggu antrian giliran dilayani oleh pedagang, terdapat beberapa
pembeli yang menawar harga buah tersebut dengan baik.

Dari 20 anak yang penulis observasi terdapat 14 anak yang sudah menunjukkan
perkembangan yang sesuai harapan terlihat ketika saat proses bermain peran berlangsung
mereka bersungguh-sungguh dalam'memainkan perannya. Sedangkan 6 diantaranya ada
yang asyik mengobrol dan_z_a_da_."_juga_yang. hanya d-ia__m saja ketika proses berjualan

berlangsung. i A

Bermain pe

Hasil observasi ﬁ'ﬁ'i'-i&yang dilakukan pada m tiga hari senin tanggal 5
S N

ﬂmyusun RPPH yang akan dilakukan

esok hari. Menetapakan tujuan pembelajaran, menyiapkan alat dan bahan yang

April 2018. Sebelum mel

diperlukan seperti Iks, dan kertas lipat. Kegiatan dimulai pukul 08.00 WIB dan berakhir
pukul 10.00 WIB. Saat sebelum masuk kelas, guru mengajak anak berbaris dihalaman
depan kelas. Setelah itu, guru mengajak anak masuk ke kelas dengan tertib, berdoa,
memberi salam, membaca surat-surat pendek, bertepuk tangan, bernyanyi bersama dan
mengabsen teman-teman.

Tema yang akan dipelajari adalah profesi dengan sub tema guru. Pada permainan

bermain peran guru, dimana anak memerankan sebagai guru dan murid. Sebelum



permainan dilakukan guru menyiapkan media terlebih dahulu lalu guru memberikan
pengarahan dan peraturan sebelum permainan dilakukan. Pada permainan bermain peran
guru ini terdapat beberapa peran yang dibagikan oleh gurunya menjadi 2 kelompok yang
melaksanakan permainan bermain peran secara bergantian setiap kelompok ada 10 anak
diantaranya : 1 orang berperan sebagai gurudan 9 orang sebagai murid.

Pada permainan bermain peran guru ini menceritakan seorang guru yang
mengajarkan tentang melipat kertas untuk membentuk sebuah amplop. Di dalam bermain
peran tersebut guru mengajarkan tentang kerja sama dan tolong menolong kepada murid
untuk membantu temanya yang mengalamai kesulitan ketika melipat bentuk kertas.
Dengan demikian murid tersebut dapat melipat bentuk amplop dari kertas lipat dengan
baik.

Dari 20 anpk yang penuhs observa5| terdapat 16r ""‘j?'""]yang sudah menunjukkan

g ai harapﬂlllawa saat proses peran berlangsung

'uh'-'dalam memam/k/ag erann ngkan 4 diantaranya ada

perkembang
mereka bersungg
yang asyik mengobrol m saja ketika proses berjualan

berlangsung.

. Bermain peran tema profesi (pasar-pasaran)

Pada pertemuan yang ke empat pada hari kamis 8 April 2017 ini adalah
permainan bermain peran pasar-pasaran, dimana anak memerankan sebagai penjual dan
pembeli. Seperti biasa sebelum permainan dilakukan guru menyiapkan media terlebih
dahulu lalu guru memberikan pengarahan dan peraturan sebelum permainan dilakukan.

Pada permainan pasar-pasaran ini terdapat beberapa peran yang dibagikan oleh gurunya



diantaranya : 3 orang sebagai pedagang sayuran, 3 orang sebgai peagang buah-buahan, 3
orang berperan sebagai pedagang jajanan anak.

Pada permainan pasar-pasaran ini menceritakan sebuah pasar yang terletak didesa
yang setiap paginya terdapat penjual buah sayuran dan jajanan, kemudia banyak warga
yang membeli berbagai macam sayuran, buah=buahan, dan jajanan kesukaan anak.
Dalam proses transaksi jual beli dan antrian pembeli saat membeli dagangan para
pedagang dengan sabar dan menunggu giliran.

Dari 20 anak yang penulis observasi terdapat 18 anak yang sudah menunjukkan
perkembangan yang sesuai harapan terlihat ketika saat proses bermain peran berlangsung
mereka bersungguh-sungguh dalam'memainkan perannya. Sedangkan 2 diantaranya ada
yang asyik mengobrol dan_z_a_da_._'_'_juga_ yang.--hqnya diallm saja ketika proses berjualan

berlangsung. [ : \ - A ,r-:_" ':|

. Perkembangan u&n»épsial Emosional-Afia Ini di RA Ismaria Raja

e

Basa Bandar Lampung ‘~

a. Bersikap kooperatif dengan teman
Sikap kooperatif anak dengan temanya sudah mulai berkembang dengan baik. Hal
tersebut terlihat ketika anak mampu bekerja sama seat melakukan kegiatan bersama
teman-temannya dengan baik sampai dengan selesai, misalnya saat anak
membereskan alat permainan setelah bermain, Bersama-sama mengambil sampah
yang berserakan, mengajari temannya yang kesulitan menggambar, mengajari

temannya kesulitan mewarnai gambar.



Penulis melihat, sebagian besar anak mampu bersikap kooperatif dengan teman
karena memang sudah tertanam sikap kerja sama daalm diri anak tersebut dan ada
juga anak yang termotivasi oleh teman-teman yang lainnya. Selain itu, peranan guru
kelas dalam mengembangkan sikap kerja sama anak dapat dilihat ketika didalam

kelas. Guru selalu memberikan contoh perilaku dan motovasi kepada anak.

Menunjukkan rasa empati
Anak menunjukkan rasa empati dalam beberapa kegiatan sudah berkembang
dengan baik hal tersebut dapat dilihat ketika anak mendalami peran yang

dibawakannya. Mereka yang, tadlnya cuek tldak mau perhatlan serta enggan untuk

menolong tem@nya yang mengalaml kesulltan dengam pembelajaran yang dibawakan

ran yang dilakukan

Ermain peran ini.

setelah adany nal

Antusias anak dal senang dengan adanya bermain
peran. namun ada beberapa anak kurang merespon adanya metode bermain peran
karena tidak cocok atau tidak mau memerankan peran yang dibawakannya tetapi
setelah bertukar peran dengan temannya baru dia merasa senang dengan peran yang
dibawakan sekarang.

Dalam hal ini, penulis melihat bahwa anak mulai belajar dalam memainkan

perannya mereka misalnya, saat anak mampu menghibur teman yang sedang

menangis karena di jahili oleh temannya saat bermain



mampu menghibur teman yang ditegur guru karena merebut pensil temannya yang
sedang menggambar, mampu berbagi alat permainan saat bermain bersama dan

mampu berbagi makanan dengan teman.

c. Menunjukkan sikap toleran
Anak menunjukkan sikap toleran dalam beberapa kegiatan sudah berkembang
dengan baik hal tersebut dapat dilihat ketika anak mendalami peran yang
dibawakannya. Mereka yang tadinya cuek enggan memaafkan keslahan temannya dan
tidak bisa menghargai hasil karya dtemannya dengan pembelajaran yang dibawakan
sebelumnya namun seka_re_mg_.mereka Iebih'__"r_nenikr'hgti pembelajaran yang dilakukan

setelah adanyq"iﬁé‘togie bermain peranini. < | g

an adanya bermain

peran. namun e% anak kurang merespo a metode bermain peran

-

karena tidak cocok M

setelah bertukar peran dengan temannya baru dia merasa senang dengan peran yang

eran yang dibawakannya tetapi

dibawakan sekarang.

Dari bermain peran ini sudah jelas terlihat bahwa dengan adanya bermain peran ini
secara tidak langsung membantu anak dalam mengembangkan sikap toleran yang ada
pada diri anak. Sebelum adanya bermain peran ini mereka hanya belajar didalam kelas
dengan metode calistung dan juga menggunakan LKS hanya dengan majalah dan tidak
bervariasi. Hal ini membuat anak merasa bosan ketika belajar dan juga kurang terlatihnya

rasa toleransi anak terhadap temannya.



B. Pembahasan
1. Mengembangkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui Metode
Bermain Peran di RA Ismaria Raja Basa

a. Guru memilih tema untuk kegiatan yangingin diqapai

Upaya gurfj \"d”a_lg_m menciptakan suatu $ystem ling ""'pgan yang memngkinkan

p@mbel-ajannin suatu ki

t-dicapai secara optimat’ ¢

ngan maksud agar

tujuan pembe a itu guru di tuntut untuk

menyusun rencana p‘m sembelajara

Ismaria Raja Basa sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu menyusun rencana

drian. Bahwasanya guru di RA

pelaksanaan pembelajaran harian.
b. Guru membuat naskah jalan cerita yang akan dimainkan
Sebelum kegiatan berlangsung guru membuat naskah jalan cerita dengan tujuan
agar cerita yang akan dimainkan pada kegiatan bermain peran dapat berjalan dengan
tertib dan rapi, misalnya membuat cerita dialog percakapan tentang tema bermain
peran yang akan digunakan, misal menggunakan tema profesi dengan subtema

pedagang sayuran, buah-buahan dan lain-lain. dapat berjalan dengan tertib dan rapi.



C.

Guru mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan aturan dalam bermain
peran

Sebelum kegiatan berlangsung guru mengumpulkan anak-anak untuk diberi
pengarahan dan aturan dalam bermain peran dengan tujuan agar anak-anak
mengetahui cara dan aturan dalam bermain peran sehingga bermain peran dapat
dilaksanaakan dengan baik. Dalam hal ini guru memberi pengarahan dan aturan
kepada anak-anak misalnya anak-anak dilarang merebut tugas peran yang dimainkan
oleh temannya, anak-anak harus bisa belajar menjaga sikap untuk tidak jahil kepada
temannya.

Guru sudah nﬁé'r‘ﬁpwgrsiapkén alat yang akah-d'iguq,ai_{éiﬁ"|oleh peserta didik untuk

L

bermai o AIA J

sebelum kegi gsung guru menyiapkafi a

digunakan peserta didik
saat bermain peran, ntang profesi pedagang sayuran
kemudian guru menyiapakan alat seperti terong, kol, wortel dll..
Guru menjelaskan alat-alat yang akan digunakan oleh peserta didik untuk
bermain

Sebelum kegiatan berlangsung guru menjelaskan alat-alat yang akan digunakan
oleh anak-anak dengan tujuan agar anak-anak mengerti kegunaan dari alat yang akan
gunakan pada saat bermain peran nantinya.

Guru membagikan tugas kepada peserta didik sesuai dengan peran yang akan

dimainkan, agar tidak berebut saat bermain peran



Pada saat bermain peran guru harus membagikan tugas kepada anak-anak sesui
dengan peran yang akan dimainkan dengan tujuan agar anak-anak tidak berebut saat
memainkan peran pada bermain peran yang akan dimainkan dengan tujuan agar anak-

anak tidak bingung dan tidak berebut saat bermain peran.

g. Guru hanya /mendampingi peserta didik dalam bermain peran

Pada saat kegiatan bermain peran berlangsung sebelum kegiatan berlangsung guru
mendampingi serta mengawasi anak-anak dengan tujuan mengkondisikan agar
kegiatan bermain peran dapat berjalan dengan tertib, misalnya guru mengawasi serta
membantu sekedarnya"‘anak-ar_]ak\yang fr_nug_gkin __rﬁa}sih merasa sedikit bingung atau

belum paham téﬁtang peranyang di ma'iﬁkanya.--- s |

ntuk mengulasx-ke" Hali I-nilai dan pesan yang

terkandung dalam bequ@serta didik

Diakhir kegiatan setelah bermain peran guru mengadakan diskusi untuk mengulas
kembali nilai-nilai dan pesan yang terkandung dengan tujuan agar anak-anak dapat
meneladani nilai-nilai dan pesan yang terkandung dalam kegiatan bermain peran
tersebut, misalnya pada saat bermain tentang pedagang dipasar yang antrian pembeli,
maka dengan bermain peran pedagang sayuran dipasaran anak-anak dapat mengerti
tentang toleransi menghargai pembeli yang dating duluan untuk tidak merebutnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dikelas B RA Ismaria Raja Basa,
dari  keseluruhan langkah- langkah menerapkan metode bermain peran dalam

mengembangkan kemampuan sosial emosional pada anak menunjukkan bahwasanya



Terdapat beberapa langkah penerapan metode bermain peran yang belum maksimal
dilakukan seperti pembuatan naskah cerita, pemberian arahan dan bimbingan pada anak
sebelum bermain peran dan pengulangan materi atau evalusi. Dapat dikatakan dari langkah-
langkah dalam kegiatan bermain peran itulah yang akan sangat mempengaruhi hasil
pengembangan perkembangan kecerdasan anak agar dapat berhasil dengan maksimal dan
membantu peserta didik mencapai standar penilaian yang sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

Setelah peneliti memberikan sumbangsih pemikiran dan dilakukan upaya maksimal dari
kedua guru kelas B RA Ismaria Raja Basa dalam mengembangkan kemampuan sosial
emosional melalui metode bermain peran, didapati kemampuan sosial emosional anak yang
berkembang optimal. Dari beberapa mdlkator penerapan metode bermain peran untuk

mengembangkan kemppuan sosial emosmnal anak usta dlnlrtersebut dalam kategori sangat

Untuk mengeta bermain peran dalam

| ""Iaﬂjut terkait pen/gg\aan

meningkatkan keerdasan intm Marl indikator kecmampuan sosial

emosional anak sebagai berikt :

a. Anak dapat bersikap kooperatif dengan teman
Dari pengamatan yang penulis lakukan terdapat 12 yang sudah berkembang
sangat baik terlihat dari anak mampu membereskan alat permainan setelah bermain peran
tentang profesi dan bersama mengambil sampah yang berserakan dan membantu

temannya yang mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas , 4 anak sudah berkembang



sesuai harapan, sedangkan 8 anak mulai berkembang terlihat dari kegiatan anak yang
sudah mau ikut berpartisipasi membereskan alat permainan stelah bermain peran tentang
profesi.?
. Anak dapat menunjukkan rasa empati

Dari pengamatan yang penulis lakukan terdapat 4 yang sudah berkembang sangat
baik terlihat dari anak mampu menghibur teman yang sedang menangis karena dijahili
oleh temannya saat bermain, menghibur teman yang ditegur guru karena merebut pensil
temannya yang sedang mengerjakan tugas, mau berbagi alat permainan saat bermain
bersama, 13 anak sudah berkembang sesuai harapan, sedangkan 3 anak mulai
berkembang terlihat dari kegiatan anak mampu menghibur teman yang sedang menangis
karena dijahili oleh temannya saat bermam menghlbur teman yang ditegur guru karena

merebut pensil terpannya yang sedang mengerjakan tugas mau berbagi alat permainan

saat bermai

Anak dapat menun Jukkmtaa//\

Dari pengamatan yang penulis lakukan terdapat 9 yang sudah berkembang sangat
baik terlihat dari anak memaafkan teman yang jahil saat bermain bersama, ikut merasa
senang dengan hasil karya teman yang dapat hadiah berupa cokelat dari ibu guru, 5 anak
sudah berkembang sesuai harapan, sedangkan 6 anak mulai berkembang terlihat dari
kegiatan anak memaafkan teman yang jahil saat bermain bersama, ikut merasa senang

dengan hasil karya teman yang dapat hadiah berupa cokelat dari ibu guru.®

# Hasil Observasi, 29 Maret 2018.
8 Hasil Observasi, 5 April 2018.
# Hasil Observasi, 8 April 2018.



Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode bermain
peran dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun pada kelompok
B RA Ismaria Raja Basa Bandar Lampung sudah cukup baik dengan adanya peningkatan

kemampuan sosial emosional anak.

Setelah mengadakan pembahasan dan penelitian dari Bab | sampai Bab IV maka dalam
mengakhiri skrispsi tentang Mengembangkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini
Melalui Metode Bermain Peran di RA Ismaria Raja Basa Bandar Lampung Tahun Ajaran
2018/2019. Penulis akan memberikan kesimpulan dan saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di RA Ismaria Raja Basa, penulis

dapat mengambil kesimpulan dari keseluruhan pembahasan ini bahwa sosial emosional

adalah kemampuan menjalin hubungan komunikasi yang efektif , mampu berempati serta



kerja sama secara baik, mengembangkan hubungan harmonis serta dapat memahami sifat
orang lain.

Terdapat beberapa metode pengajaran di RA Ismaria Raja Basa antara lain metode
bermain peran, metode bercerita, metode bercakap-cakap, metode proyek, metode
demonstrasi dan metode pemberian tugas. Salah satu metode yang digunakan dalam
mengembangkan kemampuan sosial emosional yaitu metode bermain peran. Metode bermain
peran adalah salah satu metode pembelajaran di PAUD. Yaitu suatu proses belajar mengajar
dengan melibatkan anak didik untuk memerankan peristiwa/peranan yang digambarkan
sesuai dengan tema yang ada. Degan bermain peran diharapkan anak dapat menghayati suatu
karya melalui gambaran peristiwa/peranan yang ada dalam karya sastra, misalnya cerita
tentang profesi seseorang.

Metode bermain |":p‘é“‘ran' dapat'mengém'béngkan --kemampﬂah sosial emosional anak

ditujukkan den dasan interpersonal

antara lain sikap m '|kap~ mau berbagl meﬂo‘l'o"" membantu teman, sikap

““x«\\
menghargai, taat aturan yam/ Wﬂ kegiatan. Hal tersebut sesuai
dengan teori yang dinyatakan bahwa bermain peran juga kaya akan nilai pendidikan, karena
ia juga meningkatkan pengembangan kecmampuan sosial emosional, sikap, nilai-nilai

kemasyarakatan pada anak.

. Saran

Dari hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa mengembangkan kemampuan sosial
emosional anak melalui metode bermain peran sangat penting. Mengingat betapa pentingnya

perkembangan sosial emosional anak yang baik adalah sebagai bekal anak untuk dapat



diterima dikelompok masyarakat social yang luas di kehidupan selanjutnya, maka peneliti

memberikan sran-saran sebagai berikut:

1. Guru sebaiknya meningkatkan intensitas pembelajaran dengan metode yang lebih
menarik salah satunya dengan metode bermain peran, sehingga kecerdasan interpersonal
anak dapat terus terbina dan dikembangkan.

2. Guru sebaiknya memfasilitasi dalam kegiatan, sehingga anak-anak dapat lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga potensi, bakat dan kemampuan mereka akan
semakin terarah.

3. Guru sebaiknya dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model atau metode lain, sehingga anak tidak akan merasa jenuh dan bosan.

. Penutup _ | : .

Syukur Alhamduﬁlll‘a‘n berkat rahmatf hldayah serta |nayah Nya, penulis dapat

\ l{]l» Kepada ﬂaloh penulls

aI ma/y_pun spiritual, guna’ Kel

allah SWT membalas segala M .

Layaknya sebuah hasil karya lainya, penyusunan skripsi ini tentu masih jauh dari

menyelesaikan n terimakasih atas

segala bantuanya, bal penulisan skripsi. Semgo

kesempatan, meskipun penulis telah berusaha semaksimal mungkin. Oleh karena itu, kritikan
dan saran dari semua pihak sangat diharapkan penulis agar lebih menyempurnakan hasil
penelitian ini. Akhirnya, walaupun skripsi ini sangat sederhana, mudah-mudahan dapat

bermanfaat khususnya bagi penulis dan para pembaca pada umumnya. Amiin.
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